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Artinya: Hai anakku, Dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia)
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari gpbuatan
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diwajibkan (oleh Allah).
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ABSTRAK

Azizah Niswatul, Pengembangan Pembelajaran PAlI dalam Membina Sikap
Religius Siswa (di SMPN 1 Prambon Sidoarjo). Skripsi, Jurusan Pendlikan
Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, Universitas Islam Ngeri (UIN) Malang.
Drs. H. Asmaun Sahlan, M.Ag.

Kata Kunci : Pengembangan Pembelajaran, Sikap Religs.

Pendidikan Agama Islam menghadapi berbagai kerdddéan pencapaian
tujuan Pendidikan Agama Islam yang sangat kompperakni membentuk
perilaku dan kepribadian individu sesuai dengansgpiprinsip dan konsep Islam
dalam mewujudkan nilai-nilai moral dan agama sebdaadasan pencapaian
tujuan pendidikan nasional (tujuan dunia akhirB@n untuk pencapaian tujuan
tersebut kurang didukung dengan program dan fasijlang seharusnya ada.
Seperti yang terjadi di sekolah umum seperti SMP 8&A, yang mempunyai
alokasi waktu pelajaran hanya 2 jam pelajaran daatiap minggunya. Hal itu
sebagai salah satu contoh yang merupakan kendala @Al dan masih banyak
lagi lainnya.

Dari situlah, muncul pertanyaan apakah mungkin &egi pembelajaran
PAI yang ada disekolah umum dapat mencapai tujeandigikan agama Islam
secara maksimal? dan khususnya mampu menanamiam reikgius pada diri
siswa.

Berangkat dari latar belakang itulah penulis kemndhgin membahasnya
dalam skripsi dan mengambil judul pengembangan péygavan PAIl dalam
upaya membina sikap religius siswa di SMPN 1 PramBaloarjo. Dengan
mengungkap tentang bagaimana proses pengembangdoelpgmran PAI dalam
upaya membina sikap religius siswa, apa saja yaegjadi kendala dalam
pengembangan pembelajaran PAI dalam membina séigus siswa, dan upaya
apa saja yang dilakukan dalam mengatasi kendaldakemalam pengembangan
pembelajaran PAI dalam membina sikap religius siswa

Penelitian yang penulis lakukan ini adalah termasiakam kategori
penelitian deskriptif kualitatif, yakni dengan mengakan metode observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Dan untuk analisisepali® menggunakan teknik
analisis deskriptif kualitatif, yaitu berupa suatknik yang menggambarkan,
menguraikan, dan menginterpretasikan arti data-gatay terkumpul dengan
memberi perhatian dan merekam sebanyak mungkin kasiteiasi yang
diobservasi, sehingga memperolah gambaran secatanudan menyeluruh
tentang keadaan yang sebenarnya.

Hasil dari penelitian yang dilakukan penulis dapdisimpulkan
bahwasannya dalam pengembangan pembelajaran Paindalembina sikap
religius siswa di SMPN 1 Prambon Sidoarjo memitikia jalur pengembangan,
yakni pembelajaran yang bersifat formal yang bedang dikelas dan
pembelajaran yang non formal yang berlangsung dikedes dan diwujudkan
dalam kegiatan ekstrakurikuler dan kegiatan rutiasekolah. Kegiatan-kegiatan
yang ada dalam usaha pengembangan pembelajaraituPalah satu alasannya



adalah untuk mensiasati adanya kendala-kendala mdafengembangan
pembelajaran PAI dalam membina sikap religius sisl@a merupakan upaya
konkrit yang dilakukan oleh sekolah dalam tujuarcifganya generasi yang
mempunyai sikap religius.

Demikian abstrak skripsi ini, yang kurang lebih aapmemberikan
gambaran umum tentang isi dari skripsi ini secagaeluruhan. Dan penulis
membutuhkan masukan atau saran agar skripsi iak takan berhenti sampai
disini.



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Agama Islam adalah bagian integral ddeppendidikan
Nasional. Sebagai satu kesatuan yang saling tedekitngga pendidikan
agama merupakan bagian dari pendidikan secara umum.

Hal tersebut sangat erat kaitannnya dengan tujeadigikan Nasional
yang telah menjadi kebijakan pemerintah, yakni ymrdapat dalam UU RI
tentang sistem pendidikan Nasional (UUSPN) no. @bun 2003 yang
memuat tujuan pendidikan sebagai berikut:

"Pendidikan Nasional bertujuan berkembangnya potpeserta didik

agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwadkepahan yang

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakegatk, mandiri, dan

menjadi warga negara yang demokratis serta bertizmgjgwab®

Rumusan tersebut jelas menunjukkan bahwa betapdaingeya
mengembangkan atau bahkan memadukan beberapa dpoesssial dalam
mengembangkan kualitas manusia. Dalam hal ini aalkageimbangan antara
zikir, pikir, danikhtiar harus benar-benar diwujudkan karena hal tersebut
merupakammanifestasiman, ilmu, Islam, dan ihsan. ltulah juga yang radn;]
tujuan Pendidikan Agama Islam, yakni membentukigdar dan kepribadian
individu sesuai dengan prinsip-prinsip dan konsglpmh dan mewujudkan
nilai-nilai moral dan agama sebagai landasan pemaapujuan pendidikan

Nasional.

! Abdul Majid dan Dian AndayanPendidikan Agama Islam Berbasis KompetdBsindung: PT
Remaja Rosdakarya, 2005), him. 68



Dalam rangka untuk mencapai tujuan tersebut dig®isdidikan Agama
Islam merupakan satu bidang studi yang sangatn@edin wajib diberikan
disetiap sekolah. Perumusan tujuan yang sejelasAgh merupakan
persyaratan terpenting sebelum seseorang menyaampaskiatu bahan
pelajaran.

Karena dalam GBPP PAI di sekolah umum juga dirkgatdbahwa yang
dimaksud Pendidikan Agama Islam adalah:

"Usaha sadar untuk menyiapkan siswa dalam meyakieinahami,

menghayati, dan mengamalkan agama Islam melaluiiateey

bimbingan, pengajaran dan atau latihan dengan nmbalean tuntutan
untuk menghormati agama lain dalam hubungan kearkamtara umat
beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persaaisional™

Oleh karena itu untuk pencapaian setiap dimensinsw! tersebut yang
terkait erat dengan sistem pembelajaran, yaknapetkomponen minimal
pembelajaran berbasis kompetensi dan sistem pemilai

Pemilihan dan perumusan kompetensi yang tepatjfigpss indikator
penilaian untuk menentukan pencapaian kompetersi, gengembangan
sistem penyampaian yarfgngsional dan relevan dengan kompetensi dan
sistem penilaian.

Dengan melihat sistem pembelajaran yang terdapsttsli memang
terlihat sangat sulit dalam membangun sikap dal@mntanusia. Apalagi
membangun sikap religius siswa di sekolah yangasssbumum/non agama

seperti SMP. Hal tersebut diperkirakan dapat ditd@a melalui sistem

pendidikan, yakni dalam pelaksanaan pembelajaransakiolah-sekolah

2 Muhaimin.Paradigma Pendidikan IslaniBandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), him. 75



melalui perencanaan-perencanaan yang matang, agabefnjaran yang

dilaksanakan dapat mencapai tujuan yang diharapkan.

Karena pada dasarnya, ada beberapa kelemahan-kelema
pembelajaran PAI sehingga menyebabkan rendahnya Pautdidikan Agama
Islam. Kelemahan-kelemahan tersebut antara lailalada
1. Pembelajaran PAI lebih banyak terkonsentrasi pagtaoplan-persoalan

teoritis keagamaan yang bersifat kognitif sematdasamalan-amalan
ibadah praktis.

2. Pembelajaran PAI kurang concern terhadap persodlagaimana
mengubah pengetahuan agama yang kognitif menjaakriai’ dan "nilai”
yang perlu diinternalisasikan dalam diri anak ditkkvat berbagai cara,
media, dan forum.

3. Isu kenakalan remaja, perkelahian diantara parajeertindah kekerasan,
premanisme, konsumsi minuman keras, dan sebagainya.

4. Metodologi pembelajaran PAI tidak kunjung berubaktaea rpa dan post
era modernitas.

5. Pembelajaran PAI lebih menitikberatkan pada koredposi-tekstual,
yang lebih menekankan hafalan teks-teks keaganwmamsudah ada.

6. Sistem evaluasi, bentuk soal-soal ujian agama Iskaenunjukkan
prioritas utama pada kognitif dan jarang pertanyasebut mempunyai
bobot muatan "nilai” dan "makna” spiritual keagamagang funfsional

dalam kehidupan sehari-hari.

3 M. Tasut, Problematika Pembelajaran PAISkripsi Fakultas Tarbiyah UIN Malang, 2007,
him. 45



Karena kelemahan-kelemahan yang ada dalam Pendidd@ma Islam
sehingga menjadi suatu kendala dalam pencapaiamaniyya. Untuk
pencapaian tujuan yakni dengan membuat perencgesE@mbangan
pembelajaran, sehingga pelaksanaan pembelajarararapkan lebih
komprehensif (menyeluruh), yakni mencakup aspeknitif, afektif dan
psikomotorik Sehingga mampu mencetak manusia/siswa yang urygmg
memiliki sikap religius, yakni sikap yang didasarkatas ajaran agama Islam.
Sesuai dengan penelitian Kementerian Negara Keplehdn dan
Lingkungan Hidup (1987) menunjukkan bahwa ada ldimaensi religiusitas
di dalam ajaran Islam yang perlu dikembangkan, iyakn
1. Dimensi Iman
Mencakup hubungan manusia dengan Tuhan, malaikab-kitab, nabi,
mukjizat, hari akhir dan adanya setan serta tddalik dan buruk.

2. Dimensi Islam
Sejauh mana tingkat frekuensi, intensitas dan pal@an ibadah yang
mencakup pelaksanaan shalat, zakat, puasa dan haji.

3. Dimensi Ikhsan
Mencakup pengalaman dan perasaan tentang keha@idaan dalam
kehidupan, ketenangan hidup, takut melanggar @drimtihan, keyakinan
menerima balasan, perasaan dekat dengan Tuhan adangdn untuk

melaksanakan perintah agama.

“Ari Widiyanta Sikap terhadap Lingkungan Alam (Tinjauan Islam Dalam Menyelesailesalah
Lingkungan) fittp://www.google.comdiakses 7 Pebruari 2008)




4. Dimensi llmu
Seberapa jauh pengetahuan seseorang tentang agaminsalnya
pengetahuan tentang tauhid, figh dan lain-lain.

5. Dimensi Amal
Meliputi bagaimana pengamalan keempat dimensi dis ayang
ditunjukkan dalam perilaku seseorang. Dimensi iangangkut hubungan
manusia dengan manusia dan dengan lingkungan atamny

Kelima dimensi tersebut adalah merupakan aspek«asp® tidak bisa
dipisahkan-pisahkan dan diharapkan dapat tereatisdesm diri setiap insan,
khususnya siswa di sekolah. Karena sekolah adatapat yang paling tepat
untuk membentuk dan membina sikap religius manusia.

Hal tersebut akan terasa sulit terealisasi, apateléhat berbagai macam
perubahan aspek pemikiran manusia dan perkembapgeadigma baru
dalam kehidupan berbangsa, bernegara, dan berrakayaDan adapun salah
satu upaya pemerintah untuk mencapai tujuan pewifidNasional secara
umum dan tujuan Pendidikan Agama Islam secara khugemudian
dikembangkan kurikulum Pendidikan Agama Islam secaasional. yaitu
kurikulum yang ditandai dengan ciri-ciri sebagaiikat:®
1. Lebih menitikberatkan pencapaian target kompet@itainment targefs

daripada penguasaan materi.
2. Lebih mengakomodasikan keragaman kebutuhan sunalyer mendidikan

yang tersedia.

® Abdul Majid dan Dian AndayanPendidikan Agama Islam Berbasis KompetéBsindung: PT
Remaja Rosdakarya, 2005), him. 84



3. Memberikan kebebasan yang lebih luas kepada pela&sgpendidikan di
lapangan untuk mengembangkan dan melaksanakan aprogr
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan.

Setelah pemerintah memberikan kontribusi terhadagrubahan
kurikulum yang sebagai salah satu upaya. Kemudéarang yang menjadi
pertanyaan adalah bagaimana dengan usaha sekaighdiyaerapkan yang
mampu memberikan perubahan dalam pendidikan dengdihat beberapa
isu yang ada dalam Pendidikan Agama Islam. Yaknukuimemberikan
kontribusi terhadap perubahan sikap peserta digikés menjadi seseorang
yang mampu bersikap religius dalam setiap arahdkglain dan kompeten
dalam segala hal.

Oleh karena itu dalam pelaksanaan pembelajaranidiiesnd Agama
Islam juga harus mampu/kompeten, dan kompetenglitikan Agama Islam
itu sendiri antara lain adalah pengetahuan, ketgtam dan nilai-nilai dasar
ajaran Islam. Dengan harapan pelajaran PAI dapairda siswa dengan baik.
Maka perlu pengembangan dalam pembelajaran PAukumtencapai hal
tersebut.

Sesuai dengan konsep kompetensi dalam Pendidikaeam&gislam
didalam Al-Qur'an juga telah disebutkan dalam s#tatZumar ayat 9 yang

berbunyi:

-~ 8~ s
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Artinya: "(Apakah kamu hai orang-orang musyrik lebih berugjuataukah
orang yang beribadat di waktu-waktu malam dengajudswdan
berdiri, sedang ia takut kepada (adzab) akhirat daengharapkan
rahmat Tuhannya? Katakanlah: " adakah sama orangry yang
mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui
Sesungguhnya orang berakallah yang dapat meneriglajgpan”
(Q.S. Az-Zumar: 9

Berdasarkan uraian masalah diatas, maka penuliganggap betapa
pentingnya peranan sekolah dan khususnya guru dikawdi Agama Islam
dalam mengembangkan pembelajaran untuk dapat maEncaguan
Pendidikan Agama Islam secara khusus dan tujuadigikan nasional secara
umum serta mampu menanamkan sikap religius padwa.sidJntuk
menghilangkan asumsi-asumsi negatif dan isu-isud&an PAI yang
menghambat kegiatan pembelajaran.

Oleh karena itu penulis dalam penelitian ini mewgdat judul
penelian  "PENGEMBANGAN PEMBELAJARAN PAlI DALAM
MEMBINA SIKAP RELIGIUS SISWA DI SMPN 1 PRAMBON
SIDOARJO” dengan maksud penulis ingin mengungkagiatan-kegiatan
pembelajaran yang dilaksanakan sebagai bentuk pgragggan pembelajaran

Pendidikan Agama Islam dalam membina sikap religissva di luar kelas.

® Depag RI. 2004Al-Qur'an dan Terjemah(Bandung: CV. J-Art), him. 460



B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang diatas maka dapat dirumuskdrera@a rumusan

masalah, antara lain sebagai berikut:

1. Bagaimana pengembangan pembelajaran PAI dalam uparydina sikap
religius siswa SMPN 1 Prambon Sidoarjo?

2. Bagaimana kendala dalam pengembangan pembelajafdnd&am
membina sikap religius siswa SMPN 1 Prambon Sid@arj

3. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk mengatasidkampdngembangan
pembelajaran PAI dalam membina sikap religius siSM#PN 1 Prambon

Sidoarjo?

C. Tujuan Penelitian
Berkaitan dengan rumusan masalah diatas, maka dahpahuskan
beberapa tujuan penelitian yang ada, antara lain:

1. Untuk mengetahui pengembangan pembelajaran PAIlmdalgpaya
membina sikap religius siswa di SMPN 1 Prambon &ijdo

2. Untuk mengetahui kendala dalam pengembangan pejatagid® Al dalam
membina sikap religius siswa SMPN 1 Prambon Sidoarj

3. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan untuk mesgakendala
pengembangan pembelajaran PAI dalam membina sidagius siswa

SMPN 1 Prambon Sidoarjo.

D. Manfaat Penelitian
Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikanfaat, antara lain

bagi:



1. Lembaga
Dengan adanya pengembangan pembelajaran PAIl dakmbinma
sikap religius siswa, semoga SMPN 01 Prambon Swloaapat
menghasilkarout-put yang berkualitas dan yang sesuai dengan harapan
agama dan masyarakat.
2. Guru
Guru dapat memberikan atau meningkatkan kegiatambekajaran
yang mengarah pada pembinaan sikap religius sid@&ni melalui
pengembangan pembelajaran PAI baik dikelas maupuluad kelas.
Mungkin dengan memilih, menyiapkan, dan menggunaketode-metode
pembelajaran dengan memaksimalkan pula penggunaadia muntuk
mencapai tujuan pembelajaran. Dan guru juga dapahgadakan
kegiatan-kegiatan yang islami yang dapatnstimulussiswa. Sehingga
dapat memberikarkontribusi yang maksimal dan berkualitas kepada
siswanya.
3. Siswa
Sebagai motivasi terhadap siswa untuk mengembarigkeampilan-
ketrampilan atau potensi siswa melalui pembelajgang ada, sehingga
dapat terbina sikap yang religius pada bidang adalaan.
4. Peneliti
Memperluas dan memperbanyak pengetahuan tentangngrema
pengembangan pembelajaran Pendidikan Agama Isldamdaembina

sikap siswa yang nantinya akan terwujud sikapiredig



E. Ruang Lingkup Penelitian

Untuk mendapatkan informasi yang jelas, serta nmgagiterbatasnya
kemampuan peneliti, baik waktu, materi, fasilitdan ilmu. Maka peneliti
hanya membahas masalah yang berhubungan denganengmamgan
pembelajan PAI baik secara formal yang dapat dikeasisiswa dalam sekolah
melalui kegiatan intrakurikuler yang diajarkan olglru sebagai penerapan
dari kurikulum melalui perangkat pembelajaran ydmglangsung di kelas.
Sedangkan secara non formal yang didapat oleh smefalui kegiatan
ekstrakurikuler yang merupakan kegiatan tambahdagse aplikasi materi
yang telah dijelaskan di kelas. Dan kendala-kendataupaya yang dilakukan
dalam pengembangan pembelajaran PAI dalam memit@a eligius siswa.
Serta juga berhubungan dengan dimensi religius gérnga di sekolah, yakni
meliputi: pembinaan sikap religius deng&arakteristik sebagai berikut:
Komitmen terhadap perintah dan larangan agama.em@rsgat mengkaji
ajaran agama, aktif dalam kegiatan keagamaan, raegajhsimbol-simbol
keagamaan, akrab dengan kitab suci, mempergunagadekatan agama
dalam menentukan pilihan, dan ajaran agama dijadik@bagai sumber

pengembangan ide.

F. Definisi Operasional
1. Pengembangan Pembelajaran
Pengembangan pembelajaran atau dapat disebut dpagarcanaan

pembelajaran adalah suatu kegiatan memilih, mekatap dan



mengembangkan metode pembelajaran agar tujuan [marba dapat
tercapai dengan maksimal. Pengembangan pembelajgapat juga
dikatakan sebagai upaya membelajarkan siswa. HakBuai dengan ciri
khas proses pembelajaran yang terjadi setelah usdkatu dibuat untuk
mengubah suatu keadaan semula menjadi keadaanlimgpkar.
Karena pada dasarnya definisi pembelajaran adapetyau untuk
membelajarkan siswa. Dalam pengertian ini secemplisit dalam
pengajaran terdapat kegiatan memilih, menetapkaengembangkan
metode untuk mencapai hasil pengajaran yang dikagin
2. Pendidikan Agama Islam (PAl)

Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dancemandalam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahan@nghayati,
hingga mengimani, ajaran agama Islam, dibarengjaetuntunan untuk

menghormati penganut agama lain dalam hubunganmyayad
kerukunan antar umat beragama hingga terwujud kasadan persatuan
bangs&.

3. Sikap Religius

Sikap religius adalah sikap yang didasarkan padai-milai
keagamaan. Sikap religius juga didefinisikan sebagdalu ingat Tuhan”,
segala tindakan kita diasumsikan sebagai tindaleng yselalu diawasi

Tuhan, terutama dalam interaksi soSial.

" Tresna Sastrawijay@?engembangan Program Pengajar@iekarta: PT Rineka Cipta, 1991),
him. 14
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G. Sistematika Pembahasan

Agar penulisan penelitian (skripsi) ini logis dastematis, maka penulis

perlu memberi sistematika pembahasan. adapun siskamya adalah sebagai

berikut:

BAB | : PENDAHULUAN

BAB Il :

Berisi Pendahulan, merupakan gambaran umum untuk
memberikan pola pemikiran bagi keseluruhan peasalitiyang
meliputi: latar belakang, rumusan masalah, tujuameptian, manfaat
penelitian, ruang lingkup penelitian, dan definigerasional, dan
sitematika pembahasan.

KAJIAN PUSTAKA

Berisi kajian pustaka. Dalam bab ini peneliti memagkan
tentang pengertian Pendidikan Agama Islam, tujuan Pendidika
Agama Islam (PAI), ruang lingkup Pendidikan Agamskain (PAI),
dan pengembangan pembelajaran PAI yang meliputisiprprinsip
pembelajaran, pola pengembangan pembelajaran BRiigrifaktor
yang mempengaruhi pembelajaran PAIl, serta perlunya
pengembangan pembelajaran PAI di SMP. Kemudian paaib
sikap religius yang meliputi: pengertian sikap geels, peran PAI
dalam membina sikap religius yang terbagi antara fakap religius
sebagai orientasi moral, sikap religius sebagagrialisasi nilai
agama, dan sikap religius sebagai etos kerja dmndwapilan. Serta

pentingnya pembinaan sikap religius pada siswa SMP.



BAB Il : METODE PENELITIAN
Berisi metode penelitian, yaitu jenis penelitiargh&diran
peneliti, lokasi, sumber data, teknik pengumpulatad teknik
analisis data, pengecekan keabsahan temuan, dap-tathap
penelitian.
BAB IV : PAPARAN DATA HASIL PENELITIAN
Berisi tentang gambaran umum SMPN 1 Prambon Sidoar]
yang terdiri dari: sejarah berdiri dan profii SMPN Prambon
Sidoarjo, visi, misi, kondisi objektif, kondisi magakat sekitar,
kondisi religi masyarakat sekitar, kondisi prosetajar mengajar,
kondisi kepala sekolah, guru, tenaga kependidik&éwa, struktur
organisasi, dan kondisi sarana prasarana. Sertajman data yang
terdiri dari: pengembangan pembelajaran PAI dalapaya
membina sikap religius siswa SMPN 1 Prambon Sido&gndala
dalam pengembangan pembelajaran PAI dalam membkagp s
religius siswa SMPN 1 Prambon Sidoarjo, dan upaymgy
dilakukan untuk mengatasi kendala pengembangan gdajakan
PAlI dalam membina sikap religius siswa SMPN 1 Pramb
Sidoarjo.
BAB V : PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
Berisi analisis tentang gambaran umum SMPN 1 Prambo
Sidoarjo, analisis tentang pengembangan pembeatapfd dalam

upaya membina sikap religius siswa SMPN 1 Prambidoa§o,



analisis tentang kendala dalam pengembangan peganaelaPAl
dalam membina sikap religius siswa SMPN 1 Prambiologgjo,
dan analisis tentang upaya yang dilakukan untukgatasi kendala
pengembangan pembelajaran PAI dalam membina sibgius
siswa SMPN 1 Prambon Sidoarjo.

BAB VI: PENUTUP

Berisi tentang kesimpulan dan saran.



BAB IIKAJIAN PUSTAKA

A. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Pada dasarnya Pendidikan Agama Islam adalah mekaajanateri
yang mempunyai muatan norma, nilai-nilai dan aksaal diri dalam
kehidupan sehari-hari, sudah semestinya menuntuinyad sejumlah
kompetensi yang harus dimiliki oleh siswa.

Akan tetapi yang terjadi selama proses pembelajgeadidikan Agama
Islam di sekolah/madrasah lebih banyak menyentpekdgnitif, dan kurang
memperhatikan aspeiektif danpsikomotornyaSehingga penanaman moral
pada anak sangat minim sekali, dan anak tidak meygpumoral yang baik,
karena tidak di ajarkan melalui contoh atau prakiek guru.

Sebagai usaha pencapaian (tujuan pembelajaran Béd) harus
mencari dan menerapkan metode yang sesuai untugemdrangkan potensi
anak, dan menanamkan keimanan dan moral pada Hahkersebut dapat
diterapkan dalam kegiatan pembelajaran, oleh kar@maperlu adanya
pengembangan pembelajaran. Dengan harapan setaip ldgiatan dalam

pembelajaran itu direncanakan dengan baik.

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Pada kenyataannya dalam Pendidikan Agama Islam wuhunc
anggapan-anggapan yang kurang menyenangkan, yadggapan tentang
pelajaran yang diajarkan lebih pada hafalan (pddalean adalah ajaran

agama yang penuh dengan nilai) yang harus diprektekkarena pada



dasarnya, dalam konsep Islam, iman merupakan patéreni yang harus
di aktualisasikan dalam bentuk amal sholeh, selinggenghasilkan
manusia yang mempunyai prestasi ruhani yang digelguta dan mampu
menghadapi kehidupannya dengan leihvive

Anggapan-anggapan tersebut sangat bertentangamardeiedinisi
Pendidikan Agama Islam itu sendiri yampgrtama bahwa Pendidikan
Agama Islam adalah Usaha sadar untuk menyiapkawa sidalam
meyakini, memahami, menghayati, dan mengamalkamagdslam
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan atauhalat dengan
memperhatikan tuntutan untuk menghormati agamadalam hubungan
kerukunan antara umat beragama dalam masyarakaft amwujudkan
persatuan nasional®.

Definisi kedua menurut Zakiyah Daradjat dalam bukunya Abdul
Majid dan Dian Andayani yang berjudul Pendidikan aA@ Islam
Berbasis Kompetensi bahwa Pendidikan Agama Islaga jdiartikan
sebagai suatu usaha untuk membina dan mengasuhtapesitik agar
senantiasa memahami ajaran agama Islam secara lmeihyelalu
menghayati tujuan, yang pada akhirnya dapat mengamaserta
menjadikan Islam sebagai pandangan hidup.

Ketiga menurut Tayar Yusuf dalam bukunya Abdul Majid dan
Dian Andayani mendefinisikan Pendidikan Agama Isladalah sebagai

usaha sadar generasi tua untuk mengalihkan penga)apengetahuan,

0 Muhaimin.Paradigma Pendidikan IslanBandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), him. 75
* Abdul Majid dan Dian AndayanRendidikan Agama Islam Berbasis KompetéBsaindung: PT
Remaja Rosdakarya, 2005), him. 130



kecakapan, dan keterampilan kepada generasi muatakatpk menjadi
manusia bertagwa kepada Allah SWA.

Maka dari itu, agar usaha pembelajaran Pendidikgana Islam
disekolah mampu membentuk kesalehan pribadi daaligak kesalehan
sosial sehingga pendidikan agama diharapkan jaseyapai>

a. Menumbuhkan semang@natisme

b. Menumbuhkan sikapintoleran dikalangan peserta didik dan
masyarakat Indonesia

c. Memperlemah kerukunan hidup beragama serta persatian
kesatuan nasional

Dengan adanya pengertian tentang Pendidikan Agslara kecara
gamblang, akan menghilangkan asumsi masyarakaangrPendidikan
Agama Islam yang kesannya hanya memprioritaskara pathi ke-
Tuhanan saja, dengan tanpa praktekstammalisasipada masyarakat.

Sesuai dengan pernyataan Soedjatmoko dalam bukdalaimin
yang berjudul Pengembangan Kurikulum Pendidikan rgalslam,
bahwa:

"Pendidikan agama harus berusaha irtegrasi dan
bersinkronisasidengan pendidikan non agama. Pendidikan agama
tidak boleh dan tidak dapat berjalan sendiri, tejaga harus
berjalan bersama-sama dan bekerjasama dengan mrogra
program pendidikan non agama. apabila ia ingin maygi

relevansi terhadap perubahan sosial yang terjadi dalam
masyarakat™’

2 bid.,

13 Menteri agama RI, makalaRrospek Pendidikan Agama Dan Pendidikan Keagamaan Dalam
Pembangunan NasionéUjung Pandang, 4-7 maret 1996)

4 Muhaimin.Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Is{aakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2005), him. 24



Maka dari itu dapat dipahami bahwa pada dasarnyalii&an
Agama Islam itu tidak tertutup, tidak hanya meagen tentang
ubudiyahsaja. Melainkan juga harus ada keseimbangan ab&rarapa
hal yang dapat mendukung kehidupan manusia, haikntuk kehidupan
duniawi maupun kehidupamkhrowi nantinya. Jadi intinya Pendidikan
Agama Islam adalah pendidikan yang berusaha mekgmamanusia yang
tangguh dalam segala hal dengan kerendahan haidreekali oleh rasa

iman dan untuk mencapai kebahagiaan, baik itu dedenaupun diakhirat.

2. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Sesuai dengan GBPP PAI 1994, secara umum Pendidiiama
Islam bertujuan untuk meningkatkan keimanan, pemaina penghayatan,
dan pengamalan peserta didik tentang agama Islemngga menjadi
manusia muslim yang beriman dan bertagwa kepadahAHWT serta
berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermadsaraberbangsa, dan
bernegard’

Karena begitu pentingnya Pendidikan Agama Islamardal
mewujudkan manusia yang memiliki sikap yang reBgi@leh karena itu
berkaitan dengan PAI pula, ada beberapa ilmuan t@la merumuskan

tujuan Pendidikan Agama Islam secara tegas, aldaraadalahpertama

15 Muhaimin.Paradigma Pendidikan IslanBandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), him. 78



yang telah diungkapkan oleh Muhammad Al-Munir mkagkan beberapa

tujuan Pendidikan Agama Islam antara Hin:

1. Tercapainya manusia seutuhnya, yang mempunyailakiéia.

2. Tercapainya kebahagiaan dunia dan akhirat.

3. Menumbuhkan kesadaran manusia, mengabdi, dankegata Allah.

Selain itu untuk yandgedua menurut Muhammad Athiyah Al-

Abrasi berpendapat bahwa tujuan Pendidikan Agataalsecara umum

adalah, sebagai beriktit:

a. Membantu pembentukan akhlak yang mulia

b. Persiapan untuk kehidupan dunia dan akhirat

c. Persiapan mencari rezeki dan pemeliharaan segpsemnfaatan

d. Menumbuhkan semangat yang ilmiadtiéntific spiri) pada pelajar
dan memuaskan keinginan dalam arti untuk mengetatan
memungkinkan ia mengkaji ilmu, dan

e. Menyiapkan pelajar dari segprofesional teknis, supaya dapat
menguasai profesi, keterampilan tertentu agar patdaencapai rezeki
dalam hidup disamping memelihara segi kerohanian.

Mengembangkan potensi anak memang tidak mudahagipal
sampai tetanam sikap religius pada diri anak. $gfain dengan
berpedoman pada tujuan Pendidikan Agama Islam, mifdeaapkan PAI

dapat memberikan kontribusi yang besar demi temaya sikap religius

16 Abdul Majid dan Dian AndayanPendidikan Agama Islam Berbasis Kompet¢Bsindung: PT
Remaja Rosdakarya, 2005), him. 74-75
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pada siswa. Untuk dapat mengoptimalkan pengembaregabinaan sikap

religius, maka dapat diajarkan dalam kegiatan pbkaih yang ada.

Dengan bantuan kebijakan pemerintah seorang gunopomgyai tanggung

jawab dalam kegiatan pembelajaran untuk mengemlaangia. Karena

pendidikan merupakan lingkungan utama yang dapambugkan
dukungan dan kesempatan yang luas dalam mengen@danuktensi
anak/siswa.

Dengan tujuan yang telah direncanakan untuk pekatigdimaka
kegiatan dalam proses pembelajaran akan terlaksacera teratur dan
akan mencapai titik maksimal pada proses transémg@ahuan pada
anak/siswa. Dalam perencanaan tujuan pendidikeadmi2 kategori:

1. Perencanaan tujuan secammakrg yang telah ditetapkan oleh
pemerintah, yang terdapat dalam tujuan pendidikasidwal dan
tujuan Pendidikan Agama Islam.

2. Sedangkan tujuanmikro adalah merupakan rancangan tujuan
pendidikan yang di buat oleh satuan pendidikanlabkbahkan juga
dapat dirancang oleh guru PAI itu sendiri.

Tujuan Pendidikan Agama Islam adalah modal dasaukun
melaksanakan kegiatan pembelajaran. Agar pembataj@ng ada dapat
mencetak siswa yang mampu dalam segala bidangnbudaya dalam
segi penanaman nilai agama saja. Akan tetapi judand segi sosial,

bahkan bermasyarakat.



Kemudian yangketiga sesuai dengan pernyataan Muhammad
Quthb, saat membicarakan tujuan pendidikan secanamy beliau
menyatakan bahw:

"Tujuan pendidikan lebih penting daripada saranadpbkan.

Sarana pendidikan pasti dapat berubah dari masadsa, dari

generasi ke generasi, bahkan dari satu tempatpet y@ang lain.

Akan tetapi tujuan pendidikan secara umum tidakatidgrubah.

Dan tujuan pendidikan secara khusus dapat berwsmlaisdengan

kondisi tertentu.”

Menurut Quthb tujuan pendidikan Islam secara umushaladn

manusia yang taqwa. ltulah manusia yang baik mémyau Itu

diambilnya dari Al-Qur’an surat Al-Hujurat ayat ¥8ng berbunyi:

Artinya: "Sungguh yang paling mulia diantara kalian menuramgangan
Allah ialah yang paling tinggi tingkat ketagwaanfiy®.S. Al-
Hujurat; 13§°

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Pendidikgama

Islam Dbertujuan untuk membentuk perilaku dan kegatidn individu

sesuai dengan prinsip-prinsip dan konsep Islamin§ga dengan tujuan

Pendidikan Agama Islam, maka diharapkan PAI dapamberikan

kontribusi yang besar demi tertanamnya sikap rgigmewujudkan nilai-

nilai moral dan agama sebagai landasan pencapajaant pendidikan

nasional.

8 Ahmad Tafsirllmu pendidikan dalam perspektif isla(Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2004), him. 48
' Depag RI. 2004Al-Qur'an dan Terjemah(Bandung: CV. J-Art), him. 518



3. Ruang Lingkup Materi Pendidikan Agama Islam

Tujuan Pendidikan Agama Islam yang ada, yang méemjextial
dasar dalam kegiatan pembelajaran harus mempueyabgiasan ruang
lingkup kajian materi. Seperti yang telah dijelaskdalam definisi dan
tujuan Pendidikan Agama Islam secara umum, bahwadifi&an Agama
Islam mengandung nilai-nilai agamis. Oleh karema @#dapun beberapa
ruang lingkup kajian materi Pendidikan Agama Islarang telah
mengalami beberapa kali perubahan, yang disesud&agan perubahan
kurikulum pendidikan nasional dan kurukulum PAlkgamencakup tujuh
unsur pokok (kurikulum, 1994¥:
a. Al-Qur'an-Hadis
b. Keimanan
c. Syari'ah
d. Ibadah
e. Muamalah
f. Akhlak
g. Tarikh, yang menekankan pada perkembangan politik

Kemudian pada kurikulum 1999 dipadatkan menjadaliomsur
pokok yang menjadi kajian materi Pendidikan Agasianh, yaitu:
a. Al-Quran
b. Keimanan

c. Akhlak

20 Muhaimin.Paradigma Pendidikan IslaniBandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), him. 79



d. Figih dan bimbingan ibadah
e. Serta tarikh yang lebih menekankan pada perkembaajgeaan agama,
ilmu pengetahuan dan kebudayaan

Sedangkan adapun tujuan PAl yang telah dirumusken o
beberapa tokoh, antara laipertama dalam karangannya Abdul Majid,
mengatakan bahwa mata pelajaran Pendidikan Agalam Igu secara
keseluruhannya dalam lingkup Al-Quran dan hadisimianan, akhlak,
figih/ibadah, dan sejarah. Sekaligus menggambabkémva ruang lingkup
Pendidikan Agama Islam mencakup perwujudan keserakeselarasan,
dan keseimbangan hubungan manusia dengan Allahsedidiri, sesama
manusia, makhluk lain, maupun lingkungannyahblun minallah wa
hablun minannas™

Jadi intinya Pendidikan Agama Islam mengajarkarmlselgal, baik
itu bekal yang berhubungan dengan ibadah kepaddh Athaupun bekal
bagi manusia untuk dapat hidup dalam lingkunganyaragat tempat
mereka tinggal. Dengan demikian dapat disimpulkgoan Pendidikan
Agama Islam secara umum adalah untuk mencapai &glzetn baik itu di
dunia maupun di akhirat nantinya bagi orang yangmpedajarinya
(materi-materi yang ada didalam PAlI).

Sedangkan yang kedua menurut Hasbi  As-Shidiqi,

lingkup/lapangan Pendidikan Agama Islam, antara?ai

% Abdul Majid dan Dian AndayanRendidikan Agama Islam Berbasis KompetéBsindung: PT
Remaja Rosdakarya, 2005), him. 131
*2|pid., him. 138



a. Tarbiyah jismiyah yaitu segala rupa pendidikan yang wujudnya
menyuburkan dan menyehatkan tubuh serta menegakkasnpaya
dapat merintangi kesukaran yang dihadapi dalamaglen@nnya.

b. Tarbiyah agliyah yaitu sebagaimana rupa pendidikan dan pelajaran
yang akibatnya mencerdaskan akal menajamkan otadsaeilmu
berhitung.

c. Tarbiyah adabiyahyaitu segala rupa praktek maupun berupa teori
yang wujudnya meningkatkan budi dan meningkatkamanmgi.
Tarbiyah adabiyahatau budi pekerti/akhlak dalam ajaran Islam
merupakan salah satu ajaran agar umatnya memilildu a
melaksanakan akhlak yang mulia yang telah dicortohloleh
Rasulullah  Muhammad SAW. Bahkan tugas utama Rdshlul
Muhammad SAW diutus kedunia adalah dalam rangka
menyempurnakan akhlak.

Dari beberapa pendapat yang ada, maka dapat dikesihpulan,
bahwa ruang lingkup materi Pendidikan Agama Isl&tas garis besar
ada 3 hal, yakni antara lain:

a. Agidah bersifat'tigod batin, mengerjakan keEsaan Allah, Esa sebagai
Tuhan yang mencipta, mengatur, dan meniadakanialam

b. Syari'ah berhubungan dengan amal lahir dalam rangkaaati semua
peraturan dan hukum Tuhan, guna mengatur hubungaraamanusia

dengan Tuhan dan mengatur pergaulan hidup danlgdmdmanusia.



c. Akhlak merupakan amalan yang bersifat pelengkayemapurna bagi
kedua amal diatas dan yang mengajarkan tentangaatapergaulan
hidup manusia.

Dan ketiga inti tersebut dijabarkan kedalam berrulkun iman,

rukun Islam dan akhla®k.

4. Pengembangan Pembelajaran PAI

Pengembangan pembelajaran atau dapat disebut dengan
perencanaan pembelajaran adalah suatu kegiatanlimemenetapkan,
dan mengembangkan metode pembelajaran agar tujaarbetajaran
dapat tercapai dengan maksimal. Pengembangan pgarbel dapat juga
dikatakan sebagai upaya membelajarkan siswa. lHaksuai dengan ciri
khas proses pembelajaran yang terjadi setelah usekatu dibuat untuk
mengubah suatu keadaan semula menjadi keadaanlyemgpkart’

Pembelajaran PAI yang berlangsung agaknya terasaduerkait
terhadap persoalan bagaimana mengubah pengetalgema ayang
bersifat teoritis menjadi makna dan nilai yang peiitanamkan dalam diri
peserta didik, untuk selanjutnya menjadi sumberainioagi peserta didik
untuk bergerak, berbuat dan berperilaku secara Kcitraggamis dalam
kehidupan praksis kehidupan.

Bila kita mengamati fenomenampirik yang ada dihadapan

sekeliling kita maka tampaklah bahwa pada sadaemliapat banyak kasus

2 Zuhairini dan Adbul GhofirMetodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Isivialang: UIN
press dan UM press, 2004), him. 48

4 Tresna Sastrawijay®engembangan Program Pengajar@akarta: PT Rineka Cipta, 1991),
him. 14



kenakalan dikalangan pelajar. Isu perkelahian geldjndak kekerasan,
premanismg konsumsi minuman keras, etika berlalu lintas,upahan
pola konsumsi makanan, kriminalitas yang semakindeamakin menjadi-
jadi, semakin rumit. Timbulnya kasus-kasus terselmgmang tidak
semata-mata karena kegagalan PAI di sekolah yanp lenekankan
aspek kognitif, tetapi bagaimana semuanya itu dapatdorong serta
menggerakkan GPAl untuk mencermati kembali dan mencari solusi
lewat pengembangan pembelajaran Pendidikan Aganem Isyang
berorientasi pada pendidikan nilaféktif).

Pada era globalisasi ini para siwa menghadapi bphekekuatan
global yang hendak membentuk dunia masa kini danrdasa depan,
yaitu?® Kemajuan iptek dalam bidang informasi serta inbiresvasi baru
didalam teknologi yang mempermudah kehidupaan nanosasyarakat
yang serba kompetitif, meningkatnya kesadaran deqmehak-hak asasi
manusia serta kewajiban manusia dalam kehidupasaier, dan semakin
meningkatnya kesadaran bersama dalam alam demokrasi

Semuanya itu akan berpengaruh juga pada kurikulamndodel
pengembangan Pendidikan Agama Islam yang akanikdisakepada
siswa.

Dengan kemajuan iptek dalam bidang informasi maka [giswa
dihadapkan pada kehidupan yang dipacu oleh eraangtolbalisasi yang

bersifat bisa menghibur, mendidik, mengajar sekaligjuga bisa

%5 GPAI adalah singkatan dari Guru Pendidikan Agama Islam
26 Muhaimin.Paradigma Pendidikan IslaniBandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), Him 168



menyesatkan mereka, yang semuanya ini berjalarraséeais-menerus
tanpa henti. Dan model-model kehidupan yang palogroversialdapat

disaksikan dalam waktu yang sama, misalnya ant@sal&han dan
keseronoan, antara kelembutan dan kekerasan, ami@spd dan mall
yang terus menerus berdampingan satu sama lain.

Dalam mengantisipasi berbagai tantangan terselembelajaran
Pendidikan Agama Islam tidak mungkin dapat berrdesiigan baik sesuai
dengan misinya apabila hanya berkutat pada traatierpemberian ilmu
pengetahuan agama sebanyak-banyaknya kepada pdidé<taatau lebih
menekankan aspek kognitif. Pembelajaran PAI jusémus dikembangkan
ke arah proses pendalaman/penanaman naektff) yang dibarengi
dengan aspek kognitif sehingga timbul dorongan ysanggat kuat untuk
mengamalkan dan menaati ajaran dan nilai-nilai dagama yang telah
terinternalisasikan dalam diri peserta digokikomotoril.

Upaya pengembangan pembelajaran PAIl yang bercsieptala
pendidikan nilai &fekti) pada dasarnya perlu mempertimbangkan tiga
komponen faktor-faktor yang mempengaruhi pembelajarPAI
sebagaimana uraian tersebut diatesgfitif, afektif, psikomotdr Agar
tidak mengulangi pembahasan, uraian berikut lebiekankan pada
penggalian karakteristik peserta didik, teruatamlard hal perkembangan
nilai moral, yang sekaligus dapat mempengaruhi hgii strategi
(pendekatan, motede, teknik) yang dikembangkanem&ampembelajaran
pada umumnya adalah suatu proses terjadinya irsieaakara pelajar dan

pengajar dalam upaya mencapai tujuan pembelajgeary berlangsung



dalam suatu lokasi tertentu dalam jangka satuantuvgdtentu pula.
Proses pembelajaran berlangsung melalui tahap-tapapsiapan,
pelaksanaan yang melibatkan pengajar dan sisw&nigsung didalam
kelas dan diluar kelas dalam suatu waktu dalam aipagncapai tujuan
kompetensiKognitif, afektif danpsikomotoril.?’

Maka dalam pengembangan pembelajaran ini dapatradkamn
beberapa komponen yang perlu diperhatikan didalamnggkni antara
lain:

a. Prinsip-prinsip pembelajaran PAI

Pendidikan dalam pengembangannya perlu didasarkata p
prinsip-prinsip yang ada. Hal tersebut sangat di&kap sebagai
pendukung utama dalam pelaksanaan pembelajaran, dajam
pelaksanaannya dapat dikerjakan secara maksimal.

Dalam sejarah Nabi, ketika beliau berdakwah. Beliau
menggunakan beberapa prinsip untuk menyampaikaanajga, agar
pelaksanaan dakwahnya dapat menembus/diterima ra&ayduas.

Oleh karena itu ada tiga prinsip yang mendasamigelajaran,
yang beberapa prinsip itu didasarkan atas sejamaf §da pada zaman
dahulu (pada zaman dakwah Nabi), antara f&in:

1) Prinsip Kesiapan
Dalam proses pembelajaran, kesiapan sangat berpénga

dalam menentukan keberhasilan proses transfer ilKasiapan

adalah kondisifisik danpsikis(jasmani dan mental) individu.

2" 0Oemar HamalikManajemen pengembangan kurikul(Bandung: Rosdakarya, 2006), him. 162
28 Muhaimin.Paradigma Pendidikan IslaifBandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), him. 137-
144



Biasanya, apabila beberapa taraf persiapan betajah
dilalui siswa maka ia siap untuk melakukan tugasgydain
ataupun tugas khusus yang diberikan oleh guru. rigda siswa
yang tidak memilki kesiapan dalam belajar, maka dkan
senantiasa dihinggapi rasa kesulitan dalam menepetajaran,
bahkan dia dapat saja putus asa dan tidak mawabklg.

Kesiapan belajar adalah kematangan dan pertumbigilan
psikis intelegensi, latar belakang pengalaman, hasdjdéelang
baku, motivasj persepsi dan faktor-faktor lain yang
memungkinkan seseorang dapat bel&ar.

Karena dalam kegiatan pembelajaran yang akan dslawa
harus disertai keinginan dan kemauan yang kuatkum&ncapai
tujuan /hasif®

2) Prinsip Motivasi

Motivasi adalah suatu dorongan yang sangat berpagmga
dalam memberikan nilai atau arti hidup bagi sesepranotivasi
terbentuk dari dalam dan dari luar diri individakyi yang disebut
dengan motivasntrinsik dan motivasekstrinsik

Dalam sejarah perjuangan Nabi menyebarkan ajadam Is
beliau pernah menggunakan prinsip ini yaitu dergggala ucapan
beliau yang dapat menjadi pendorong kegiatan iddivuntuk

melakukan suatu kegiatan mencapai tujuan.

% |bid., him. 137
%0 Muhaimin, dkk.Strategi Belajar MengajafSurabaya: CV. Citra Media, 1996), him. 48



Berdasarkan motivasi yang dapat dikembangkan. &ecar
intrinsik, motivasi dapat dirangsang melalui penataan metode
pembelajaran yang bisa menimbulkan tumbuhnya netivelajar
dalam diri siswa. Sedangkan secae&strinsik yaitu dapat
diciptakan melalui lingkungan yang menunjang, septam misi
penciptaan sikap religius, sekolah harus juga dapatyajikan
lingkungan yang bernuansa religius.

Karena belajar yang paling efektif adalah kegialtehajar
yang apabila didasari oleh dorongan motivasi yangnmdan
bersumber dari dalam dirinya sendiri.

Berkaitan dengan prinsip motivasi, ada beberapayaay
perlu diperhatikan dalam mengembangkan kegiatarbekjaran
Pendidikan Agama Islani?

a) Memberikan dorongardifve), dengan analisis bahwa tingkah
laku seseorang akan terdorong apabila ada kebutuhan

b) Memberikan insentif artinya adanya karakteristik tujuan
menyebabkan tingkah laku seseorang bertingkah takuk
mencapai tujuan tersebut. Tujuan yang menyebaldseosang
bertingkah laku tersebut disebasentit

c) Motivasi berprestasi, artinya setiap orang mamgpumotivasi
untuk bekerja karena adanya kebutuhan untuk dapat

berprestasi.

1 Muhaimin, dkk.Strategi Belajar MengajatSurabaya: CV. Citra Media, 1996), him. 48
32 Muhaimin.Paradigma Pendidikan IslaifBandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), him. 139



d) Motivasi kompetensi, artinya setiap siswa miinkeinginan
untuk  menunjukkan  kompetensi dengan  berusaha
menakhlukkan lingkungannya.

e) Motivasi kebutuhan menurut Maslow, yakni manusia
mempunyai kebutuhan yang bersifégrarkis.

Dari beberapa motivasi yang ada, maka dapat diskapu
bahwa pada dasarnya dalam proses pembelajaranasiotiv
digunakan dalam hal-hal tertentu yang disesuaikada pobjek
yang akan dihadapi, dengan melihat karakter sisasing-masing.
Karena setiap orang itu mempunyai titik perbedaargirusial.

3) Prinsip Perhatian

Dalam proses pembelajaran, perhatian juga sangeutakan
oleh siswa. Karena dengan perhatian yang dibermtaim guru di
sekolah, maka anak juga akan mempunyai perhatiag gama
kepada apa yang disajikan oleh guru. Hal itulahgyarerupakan
salah satu stimulus bagi proses pembelajaran.

Adapun beberapa hal yang perlu diperhatikan olenaseg
guru terhadap siswanya, misalri?a:

a) Memperhatikan keragaman anak, sehingga dapat miedahi
pemahaman yang berbeda dan tidak terbatas pada satu
pemahaman saja, dan dapat memotivasi siswa untuis te

belajar tanpa dihinggapi perasaan jemu.

3 Abdul Majid. Perencanaan PembelajargBandung: PT Remaja Rosdakarya, 200ify) 131-
132



b) Memperhatikan tiga tujuan moral, yakkognitif emosional
dankinetik.

c) Memperhatikan pertumbuhan dan perkembangan aaspek
psikologigjiwa).

Beberapa prinsip yang ada, yang perlu diperhatjikga ada
dalam proses mempengaruhi perhatian seseorancg éaita
a) Memperhatikan faktornternal yang mempengaruhi belajar,

yaitu minat, kelelahan, karakteristik peserta didilotivasi.

b) Memperhatikan faktor-faktoreksternal yang mempengaruhi
belajar, meliputi intensitasstimulus kemenarikanstimulus
yang baru, keragamastimuli, penataan metode yang sesuai
dan sebagainya.

4) Prinsip Persepsi

Persepsi adalah suatu proses yang bersifat kompykehkg
menyebabkan orang dapat menerima atau meringkasmasi
yang diperoleh dari lingkungannya. Semua prosesajdrekelalu
dimulai denganpersepsi yaitu setelah siswa menerinséimulus
atau suatu polstimulasidari lingkungannya.

Dalam dunia pembelajaran, siswa yang merupakankobje
pembelajaran perlu diberikan stimulus yang baikngyadapat
melahirkan persepsi yang baik pula. Karena sekali siswa
mempunyaipersepsiyang salah mengenai apa yang dipelajari

maka untuk selanjutnya akan sukar diubah persegpsiayg sudah



melekat tadi, sehingga dengan demikian dia akan puayai
struktur kognitif yang salah.

Sehingga dapat dikatakan bahwa pada dasarnya mguorban
persepsi pada anak itu harus berhati-hati. Perfsiggan yang
matang dalam merencanakan pembelajaran. Untuk dgar a
persepsi dapat berfungsi secara efektif, kemampuan untuk
mengadakanpersepsi tentang sesuatu harus ditanamkan dan
dikembangkan sebagai suatu kebiasaan dalam sete@apula
kegiatan pembelajaran.

5) Prinsip Retensi

Retensi yang berarti apapun yang tertinggal daatddiphgat
kembali setelah seseorang mempelajari sesuatu. aDaegensi
dapat membuat apa yang dipelajari dapat bertalzmntattinggal
lebih lama dalam struktur kognitif dan dapat diingambali jika
diperlukan.

Ada hal dapat dilakukan dalam menanamkatensi dalam
proses pembelajaran, yakni dengaepetisi atau senantiasa
melakukan tiga kali pengulangan pada kalimat-kainya supaya
dapat diingat atau dihafal.

Oleh karena itu, retensi sangat menentukan hagig ya
diperoleh peserta didik dalam proses pembelajaran.

Karena pada dasarnya dalam kehidupan sehari-hari

menunujukkan kepada kita bahwa tidak semua yarah tkita



alami dan pelajari melekat dalam ingatan kita. rf@ekali terjadi,

justru yang telah kita pelajari dengan sungguh-guhgsukar

diingat dan mudah dilupakan. Sedangkan yang kimisghtau yang
kita pelajari secara sepintas lalu, melekat daleua kita dan tidak
pernah dilupakan. Karena ada beberapa hal yangadikan
seseorang lupa kepada sesuatu yang pernah dipekpu
dialami3*

Adapun prinsip-prinsip yang perlu diperhatikan dntu
meningkatkan retensi dalam proses pembelajararnsaata:

a) Isi pembelajaran yang bermakna akan lebih mudahgalij
dibandingkan dengan isi pembelajaran yang tidainbkna.

b) Benda yang jelas dakonkrit akan lebih mudah diingat
dibandingkan dengan benda yang bersitstrak.

c) Retensiakan lebih baik untuk isi pembelajaran yang batsif
kontekstual atau serangkaian kata-kata yang mempunyai
kekuatanasosiatif dibandingkan dengan kata-kata yang tidak
memiliki kesamaamternal.

d) Tidak ada perbedaan antaretensi dengan apa yang telah
dipelajari peserta didik yang mempunyai berbagajkatan 1Q.

Sehingga muncul permasalahan lupa yang disebatatank
represi Tanggapan-tanggapan atau isi jiwa yang lain diteka

kedalam ketidaksadaran olBfas Uber-Ich atau Superegiarena

34 Ngalim PurwantoPsikologi PendidikarifBandung: Rosdakarya, 2006), him. 111



selalu mengalami tekanan itu maka lama kelamaarjadielupa
(psiko analisis Sigmund Freut).
6) Prinsip Transfer

Transfer adalah pengaitan pengetahuan yang sugalajdri
dengan pengetahuan yang sudah dipelajari. Dengaapdra
pengetahuan atau keterampilan yang diajarkan desekselalu
diasumsikan atau diharapkan dapat dipakai untuk enahkan
masalah yang dialami dalam kehidupan atau dalarerjgein yang
akan dihadapi kelak.

Transfer belajar dapat diartikan sebagai kegiatanipdahan
pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, sikap, @&spom-respon
lain dari suatu situasi kedalam situasi yang lain.

Adapun beberapa klasifikasi transfer yang dikemakasleh
Chauham dalam bukunya Muhaimin yang berjudul Pgradi
Pendidikan Islam, yakni®

"Transfer horisontal yakni apabila pengetahuan atau

keterampilan yang dipelajari sebelumnya dapat rdiah

kedalam proses mempelajari pengalaman yang setiagga
dalam satu kategori. Bentuk transfer ini meliputinsfer
leteral, yakni apabila pengetahuan atau keterampilan yang
dipelajari sebelumnya dapat diterapkan tanpa peasmw
orang yang mengajar, dan transéequenciagl yakni apabila
yang dipelajari sekarang secara positif ada hubunga

dengan apa yang akan dipelajari pada masa yang akan
datang”.

% |bid., him. 112
% Muhaimin.Paradigma Pendidikan IslaifBandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), him. 108-
109



Transfervertikal, yaitu apabila pemahaman tentang apa yang
dipelajari sebelumnya dapat digunakan untuk menk@cah
masalah-masalah yang lebih sulit atau yang berada penjang
pengetahuan yang lebih tinggi.

Dalam prinsip ini, tidak selamanya dapat diartikzositif.
Karena dalam prinsip transfer ini ada yang bersifgatif pula.
Transfer belajar yang positif adalah ketika pengala-
pengalaman atau kecakapan yang telah dipelajasit dhferapkan
untuk mempelajari situasi yang baru. Atau dengata Kain,
respons yang lama dapat memudahkan untuk menestimalus
yang baru. Sedangkan transfer negatif adalah keigmgalaman
atau kecakapan yang lama menghambat untuk menpdtagran
atau kecakapan yang baru. Sehingga pada intinpaipriransfer
ini harus didasarkan pada persepsi.

b. Pola pengembangan pembelajaran PAI

Pada awalnya dalam proses pembelajaran, pola yigngakan
adalah guru lebih aktif dari siswa dan guru menganber belajar
yang utama, juga sebagai satu-satunya penentu ené&daim kegiatan
pembelajaran. Akan tetapi kemudian, seiring dengarkembangan
zaman (perkembangan teknologi dan pengetahuan) pal&adalam
pembelajaran PAI juga ikut berkembang pada polagyabih baik
lagi, yakni mulai ada media sebagai sumber bel@di,tidak hanya

guru PAI lagi.



Karena sudah semestinya pada proses pembelajararsiBa
tidak hanya berinteraksi dengan guru sebagai sdtumga sumber
belajar, melainkan berinteraksi dengan semua surbbkjar yang
mungkin dapat dipakai untuk mencapai hasil belggarg diinginkan.
Sebagaimana menurut AECTAgSsociation Education Center and
Tachnology, sumber belajar dapat berupa pesan, orang, baletn,
teknik, dan latar atau lingkungdh.

Kondisi awal pola pengembangan pembelajaran PAdatebar
pada diagram berikut. Yang menjadi satu-satunyabsunbelajar

adalah seorang guru (guru PRI)

Tujuan [ ! Penetapanisidan | 3 Guru | Pelajar
metode pembelajaran PAI

Setelah itu, lahirlah pola pengembangan pembelajgrd yang
ke dua, yang mana posisi guru sebagai satu-satsunydoer belajar
pada pola pertama, telah mulai dibantu dengan meeliabelajaran.

Untuk pola yang kedua, sesuai dengan ada padadiagerikut®

Penetapan isi de Guru PAI _
Tujuan |—s| metode dengan »| Pelajar
pembelajaran media

Yy

Dan pola pengembangan pembelajaran PAI selanjusogah

dapat melibatkan media ataudio visual Kondisi ini mulai dirasakan

¥’Abdul Majid. Perencanaan PembelajargBandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), him. 12
%8 Muhaimin.Paradigma Pendidikan IslaifBandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), him. 156
39 |hi
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perlu ada cara baru dalam mengkomunikasikan pesdial maupun

nonverbal Seperti diagram dibawah iffi:

Guru PAI
dengan
: audio
Penetapan is / visual
Tujuan |—»{ dan metode .
pembelajaran \ Pelajar
Media

Kemudian setelah lahir lagi dengan pola pengembangag
lebih baik lagi dengan sistem belajar yang terstukyakni adanya
persiapan sumber belajar secara khusus yang memikagkdapat
dipergunakan siswa secara langsung, jadi peran @4l yaitu
mempersiapkan bahan pembelajaran yang sistematigedarogram
seperti buku ajar, modul, media lain yang dapat ungmg

pembelajaran. Seperti diagram dibawaHtni:

Penetapaisi dengatr | Guru
metode PAI
pembelajaran

Tujuan —»

—> Pelajar

media

Dari keempat diagram tersebut diatas, pada dasanag#é dapat
dikombinasikan. Agar proses pembelajaran PAIl dajealaksana

dengarefektif danefisien

40 hid., him. 157
“1hid., him. 158



Kombinasi dari keempat diagram diatas (yang sudah
dipergunakan dalam proses pembelajaran) dapat Hday&an dalam

diagram berikuf?

Kurikulum
PAI
[
Audio-Visual
Guru Guru |, .| Media Guru PAI
PAI PAI h l g media
v l .| Pelajar y \

Dalam praktek pembelajaran tidak ada pola pengeg#ran
pembelajaran PAI yang baku dan dapat digunakanmd&lerbagai
kondisi pembelajaran. Karena semua pola terselingsaelengkapi.
Secaraoperasional penerapan pola pembelajaran tersebut mempunyai
ciri pokok, antara lain sebagai beriKit:

1) Fasilitas fisik sebagai perantara penyajian infaima

2) Sistem pembelajaran dan pemanfaatan fasilitas yasgipakan
komponen terpadu

3) Adanya pilihan yang memungkinkan terjadinya Perabafisik

tempat belajar, hubungan guru dan pelajar yangntibaleh

“2 |hid..
43 |bid., him. 159



media, aktivitas peserta didik yang lebih mandiperlunya
kerjasama lintas disiplin ilmu seperti almstruksiona) ahli media
pembelajaran, perubahan peranan dan kecakapan jarendgn
keluwesan waktu dan tempat belajar.
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi pembelajaran PAI
Faktor-faktor yang mempengaruhi pembelajaran PAhgya
pertama menurut Drs. Muhaimin mengatakan bahwa dalam
pembelajaran terdapat tiga komponen utama yanggshérpengaruh
dalam proses pembelajaran pendidikan agama. Komptersebut
antara lairi**

1) Kondisi pembelajaran pendidikan agama, yakni yapgkditan
dengan tujuan dan karakteristik bidang studi PAdndala dan
karakteristik bidang studi PAI, dan karakteristdsprta didik.

2) Metode pembelajaran pendidikan agama, yakni melguategi
pengorganisasian, strategi penyampaian, dan striagéegelolaan
pembelajaran.

3) Hasil pembelajaran pendidikan agama, yakni di #lkaesikan
menjadi keefektifarefisiensj dan daya tarik.

Sedangkan yangedua Hal lain yang perlu diperhatikan dapat
juga disebut dengan komponen pembelajaran yang jugajadi
faktor-faktor yang sangat berpengaruh pada prosambelajaran

antara lain adalah meliputi:.

4 Muhaimin.Paradigma Pendidikan IslaifBandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), him. 146



1) Tujuan adalah suatu cita-cita yang ingin dicapai palaksanaan
suatu kegiatan. Karena tidak ada suatu kegiatang yan
diprogramkan tanpa tujuan, karena hal itu adalsduage yang
tidak memiliki kepastian dalam menentukan kearahariegiatan
itu akan dibawa.

Adapun tujuan pembelajaran PAI pada umumnya adaialk
membentuk perilaku dan kepribadian individu sesdangan
prinsip-prinsip dan konsep Islam dalam mewujudkaai-nilai
moral (manusia yang religius) dan agama sebagailatam
pencapaian tujuan nasional.

2) Bahan pelajaran/bahan ajar adalah substansi yangn ak
disampaikan dalam proses pembelajaran. Karena téapban
pelajaran proses pembelajaran tidak akan berjamna itu, guru
yang akan mengajar pasti memiliki dan menguasaaigelajaran
yang akan disampaikan pada anak didik.

3) Kegiatan pembelajaran (belajar mengajar) adalah ddri
pendidikan. Segala sesuatu yang diprogramkan aiaksanakan
dalam proses belajar mengajar.

4) Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untukcapai
tujuan yang telah ditetapkan. Dalam pembelajararetode
diperlukan oleh guru dan penggunaannya bervaréssies dengan

tujuan yang ingin dicapai setelah pengajaran bérakh



Akan tetapi pada dasarnya metode mengajar tidak/ahan
sebagai alat untuk mencapai tujuan. Disini metoda merupakan
media untuk menyampaikan bahan atau materi yang gldtirnya
untuk mencapai tujuan yang ditetapkan, sifatdian bobot materi
pelajaran yang akan diajarkan harus disesuaikagasetingkat
kematangan anak dan kemampuannya untuk menerinaa laadu
materi tersebut. Atas dasar, kemudian ditetapkaodeemengajar
yang tepat guna menyampaikan materi atau baharbtérs
Misalnya bahan/pelajaran yang bersifabtorik tentunya tipe
belajar problem solvingyang tepat digunakan. Demikian pula
dengan tipe belajar-belajar yang lain, sesuai derggi@at bahan
yang diajarkarf® Yakni dengan harapan untuk mencapai tujuan
Pendidikan Agama Islam dapat tercapai dengan maksim

5) Pendidik dalam teori pendidikan Islam memiliki ar&an dengan
teori pendidikan barat, yaitu siapa saja yang bggang jawab
terhadap perkembangan anak ditfik.

Tugas pendidik dalam pendidikan Islam secara umailiah i
mendidik, yaitu mengupayakan perkembangan selurotenpi
anak didik. Baik potenspsikomotorik kognitif, maupun potensi
afektif Karena potensi tersebut harus dikembangkan secara

seimbang sampai ketingkat setinggi mungkin.

%5 Zuhairini dan Adbul GhofirMetodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Isitalang: UIN
press dan UM press, 2007), him. 58

6 Ahmad Tafsirllmu Pendidikan Dalam Perspektif IslafBandung: PT. Remaja Rosdakarya
1991), him. 74



6) Peserta didik disini adalah siswa sekolah menepgaiama, yakni
yang akan menerima dan mempelajari bahan pelajanag akan
disampaikan guru.

Karena apabila tanpa pengajar maka kemungkinanr besa
perserta didik akan berkembang kearah yang tidakkkbseperti
tidak mengakui Tuhan, budi pekertinya rendah, bodiam malas
bekerja’’

7) Evaluasi adalah kegiatan mengumpulkan data selzasya,
sedalam-dalamnya, yang bersangkutan dengan kapabdiswa
guna mengetahui sebab akibat hasil belajar sisway ydapat
mendorong dan mengembangkan kemampuan belajar.

Evaluasi juga dapat di artikan sebagai suatu kagiantuk
menentukan taraf kemajuan suatu pekerjaan didakandigikan
agama.

Adapun ruang lingkup kegiatan evaluasi Pendidikagarha

Islam mencakup penilaian terhadap kemajuan be(hasil belajar)

murid dalam aspek pengetahuan, keterampilan, deap ssesudah

mengikuti program pengajaran.

5. Kendala dalam Pengembangan Pembelajaran PAI di SMP
Membangun model pendidikan sebagaimana yang dikialken

Islam saat ini, tentu saja akan menghadapi banykalis kendala.

*”Hamdani lhsan dan Fuad Ihsé&iisafat Pendidikan IslaniBandung: Pustaka Setia, 1998), him.
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utamanya belum diterapkannya bangunan sistem Istenara menyeluruh
dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara, tekmkssediaan
negara untuk menerapkan secara utuh konsep peadiddlam itu
sendiri®

Sehingga aksi individual dan kelompok yang berupaya
menyelenggarakan pendidikan Islam perlu dilakukamag memenuhi
kebutuhan pendidikan bermutu bagi anak-anak Islakarang, yang
diharapkan bisa menjadi pondasi penting bagi pemkan kepribadian
Islam dalam dirinya dalam rangka tumbuhnya tunasgulslam yang
amat diperlukan bagi perjuangan tegaknya sisteasimisl|

Akan tetapi dalam pelaksanaan pembelajaran PAIl,gheatapai
kendala-kendala yang dapat menghambat pencapgisam tAl secara
maksimal. Dalam hal ini ada beberapa pendapat yasmgkritisi PAI di
sekolah, antara laif?:

a. Hasil belajar PAI disekolah-sekolah belum sesuaigde tujuan-
tujuan PAI.

b. Pendidikan Nasional belum sepenuhnya mampu mengejkda
manusia Indonesia yang religius, berakhlak, bemkvadsatria, dan
patriotik.

c. PAI lebih menitik beratkan pada hal-hal yang betsifiormal dan

hafalan, bukan pada pemaknaannya.

8 Muhammad Ismail Yusanto, dkklenggagas Pendidikan Isla(Bogor: Al-Azhar Press. 2004),
him. 72

9 Abdul Majid dan Dian AndayanRendidikan Agama Islam Berbasis KompetéBsindung: PT
Remaja Rosdakarya, 2005), him. 165



d. PAI lebih menekankan pada kemampuan berbahasaa(yvedan
kemampuan menghitung (numerik), sementara kemampuan
mengendalikan diri dan keimanan diabaikan.

e. PAI belum berhasil dengan baik, salah satu indikgtn adalah masih
banyaknya kejadian perkelahian antar pelajaratasra di Jakarta.

f. Penyampaian materi akhlak disekolah oleh guru-dwpada siswa
hanya sebatas teori, padahal yang dibutuhkan adalzsana
keagamaan.

g. Proses belajar mengajar sampai sekarang lebih bdrayaya sekedar
mengejar target pencapaian kurikulum yang telamdikan.

h. PAI disekolah mengalami masalah metodologi.

Maka dapat disimpulkan bahwa yang menjadi kendalkand
pembelajaran PAI di SMP adaf8h

a. Kualitas dan kuantitas (kompetensi) guru yang mesidah.

b. Proses pembelajaran PAI selama ini cenderung lebilahkan pada
pencapaian target kurikulum.

c. Pembelajaran PAI bekan diarahkan pada pencapaampelagyuasaan
kompetensi, akan tetapi berfokus pada aspek kbgs&hingga
pembelajaran identik dengan hafalan, ceramah, dll.

d. Alokasi waktu yang tersedia sangat sedikit sedamgkauatan
materinya sangat padat.

e. Terbatasnya sarana dan prasarana.

f. Penilaian yang dilakukan cenderung hanya kepada aspek saja
(kogpnitif).

%0 hid., him. 171



Melihat pentingnya Pendidikan Agama Islam bagi #siaWwa,
apalagi bagi siswa SMP yang mempunyai tingkat lsgfagama yang
sangat rawan akan pengaruh, maka pendidikan itu ggembangkan.

Dengan melihat beberapa problem Pendidikan Agataanlgang
menjadi kendala untuk mencapai tujuan Pendidikaandgy Islam secara
maksimal. Maka diperlukan adanya pengembangan pejatan PAI baik
itu yang dilakukan oleh sekolah ataupun secara ushuslakukan oleh
guru PAI baik itu didalam kelas maupun diluar kel2an pengembangan
pembelajaran yang sesuai dengan perubahan daengmakgan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Artinya dalam menjalverkateri Pendidikan
Agama Islam, guru agama mengarahkan orientasi kiepswa kepada
hal-hal yang lebih rasional dan objektif. Dalam ikégn ini guru
mempunyai peran yang sangat penting, antara ldamdpengembangan
pembelajaran itu sendiri maupun sebagai contoh bagk-anak dalam
aplikasi Pendidikan Agama Islam di kehidupan sehari.

Karena apa yang akan siswa pelajari dalam Pendidigama
Islam ternyata tidak hanya berkisar pada hal-hagyberkaitan dengan
masalah-masalabbudiyah yang khusus seperti sholat, zakat, haji, dan
lain-lain, tapi juga ubudiyah yang lebih umum dan luas, yaitu
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yangasdermanfaat
dalam meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraarseldiri dan orang

banyak*

*1 Kadir Djailani.Konsepsi Pendidikan Agama Islgfakarta: CV Putra Harapan. 2000), him. 4



Pembelajaran PAI tidak hanya dapat dikembangkanalmel
kegiatan intrakurikuler yang sesuai dengan atuerdiglikan yang hanya
2 jam saja dalam satu minggu Pendidikan Agama Islissampaikan.
Akan tetapi guru juga dapat menambahnya melalui iakeg
ekstrakurikulur, yakni mengadakan jam tambahan kumhemperdalam
atau bahkan mempraktekkan seperti mengadakan prodm@giatan
jama’ah pada waktu-waktu sholat tertentu disekadédn mengadakan
BTQ (baca, tulis Al-Qur'an) pada hari-hari terterttan lain sebagainya.
Sehingga problema yang menjadi kendala dalam peajabah PAI dapat

diminimalisir dan nantinya tujuan PAI akan tercag@ngan maksimal.

6. Upaya dalam Mengatasi Kendala Pengembangan Pembedaan PAI
Untuk mengatasi kendala yang dalam pembelajaran Halka
bukunya Abdul Majid dan Dian Andayani yang berjudeéndidikan
Agama Islam Berbasis Kompetensi menyatakan bahwhi @elanya
alternatif dalam kegiatan pembelajaran PAI, yakni:
a. Keterpaduan pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Pola keterpaduan yang ditawarkan adalah melaluikdium
yakni dengan tiga lingkungan pendidikan, yaitugkangan keluarga,
sekolah, dan masyarakat. Untuk itu guru agama Islaenlu
mendorong dan memantau kegiatan Pendidikan Agataen Igang

dialami oleh siswanya di lingkungan lainnya (kegsmmasyarakat)

*2 Abdul Majid dan Dian AndayanRendidikan Agama Islam Berbasis KompetéBsindung: PT
Remaja Rosdakarya, 2005), him. 171-172



sehingga terwujud keselarasan, kesesuaian sikég @erilaku dalam
pembinaannya.

Sesuai dengan yang telah disampaikan oleh DEPAGelRh
menggariskan pola kebijakan PAI terpadu yang malipl)
keterpaduan proses, (2) keterpaduan materi, danké®rpaduan
penyelenggaraan.

Dan konsep pembelajaran yang dapat ditawarkan ta#alasep
pembelajaran yang komorehensif (menyeluruh) yanglipote
keterpaduan antara proses, materi, dan penyelexraygar
. Arah penilaiannya dilakukan dengan penilaian besdedas

Arah penilaian berbasis kelas tersebut dengan mdihgi&an
tiga ranah yaitu:

(1) Pengetahuan/ kognitif,
(2) Sikap/ afektif, dan
(3) Keterampilan/ psikomotor.
Kemudian dalam implementasi penilaiannya, penulis
menawarkan portofolio dengan jenis dan aspek panilaeliputi:
(1) Dokumen penilaian formatif dan sumatif
(2) Dokumen penilaian tugas terstruktur
(3) Dokumen penilaian perilaku harian
(4) Dokumen penilaian aktivitas diluar sekolah
Hal tersebut dilakukan untuk memenuhi prinsip kauntas,

yakni guru secara terus-menerus mengikuti pertutuh



perkembangan, dan perubahan siswa. Sehingga p@nilgang
dilakukan tidak saja terhadap kegiatan tes formatjainkan juga
perhatian terhadap siswa ketika duduk, pengamadradap siswa
ketika berada di ruang kelas, di tempat inadah, kistika mereka
bermain. Dan alat penilaian pengamatan dapat ditakudengan

observasi, wawancara, angket, quisioner, dan skedp.

B. Sikap Religius
Dalam dasar-dasar pelaksanaan Pendidikan Agamm Isiah satu
dasarnya adalah dasar religius. Yakni dasar yargubber dari ajaran Islam.
Menurut ajaran Islam. pendidikan agama adalah fadrihuhan dan merupakan
perwujudan ibadah kepada-Nya. Dalam al-Quran aebetapa ayat yang
menunjukkan pada perintah tersebut, antara lain:

1. Terdapat dalam Al-Qur’an surat An-Nahl ayat 125aggsid berikut:

@ - & 20 z ey 2 o PP
oo FU sy 1l ahes i Il G Jol ) 63

- 287 £

- d /95"B - P - /ai"//{c}/e/
i TG S 5 bt 8 11 o 05 S5 8y 2

Artinya: "Serulah manusia kepada jalan Tuhanmu (Islam) derglamah
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dentga yang
lebih baik. Sesungguhnya Tuhanmu, dialah yang letghgetahui
tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dia-Lydng lebih
mengetahui orang-orang yang mendapatkan petdnji@s. An-
Nahl: 125)>

%3 Depag RI. 2004Al-Qur'an dan Terjemah(Bandung: CV. J-Art), him. 282



2. Dalam Al-Qur’'an surat Ali-Imron ayat 104 sebagaiiket:

- 837 L . }‘:/"" - }}z// ’.’"" T - 2 9/}31/;," w "/’/
PSRy PR U Py < (RCTYA e SR JUP NS WA NVIRR NI
- ] ‘)'}OJ}} ; ~/gé/£
. )Pg/l.a_g.” VA g.l.g‘_.‘)‘)
Artinya: "Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umaitgyan
menyeru kepada kebajikan menyuruh kepada yang rindkru

mencegah dari yang mungkar, mereka itulah orangigrgang
beruntund. (Q.S. Ali-Imron: 104)>*

3. Dalam Hadis yang berbunyi:
(ol ely )y &l e 1 al:

Artinya: "Sampaikanlah ajaranku kepada orang lain walaupumya
sedikit. (H.R. Bukhori)>®

Adapun sebagai pengukur sikap religius, terdapabkkeristik sikap
religius yang dapat menunjukkan sikap religius didak, antara lain sebagai
berikut®® Komitmen terhadap perintah dan larangan agamasetvemgat
mengkaji ajaran agama, aktif dalam kegiatan keagamaenghargai simbol-
simbol keagamaan, akrab dengan kitab suci, mempeakgm pendekatan
agama dalam menentukan pilihan, dan ajaran aggadikdin sebagai sumber
pengembangan ide.

Dengan demikian arahan pengajaran agama Islam kdilabe harus

dikembangkan agar para siswa tidak hanya sekedalr djaran agama Islam.

** Ibid., him. 64

%5 Zuhairini dan Adbul GhofirMetodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Isitalang: UIN
press dan UM press, 2007), him. 12

6 Muhammad Alim Pendidikan Agama Islam.BandutBandung: Rosdakarya, 2006), him. 12



Akan tetapi siswa dapat memahami materi dengan blaik lebih-lebih
dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh rk@aréu seiring dengan
perkembangan IPTEK. Guru harus kreativ dalam méakgm kondisi
pembelajaran yang lebih baik, seperti lehirriatif dalam menggunakan
metode pembelajaran, media pembelajaran ataupurbestsumber belajar
lainnya. Sehingga, dengan usaha tersebut, tujuawlidiean Agama Islam
dalam membina manusia yang memiliki kepribadiangined dapat tercapai
dengan maksimal.

Karena pada dasarnya arah pendidit@igiusitas (yang religius) adalah
membentuk pribadi yang sadar akan kepribadian ddunhiran Allah serta
akan kefanaan dan kerapuhan diri sendiri sebagausma (pribadi religius)
yang mana pribadi yang seperti ini disebut sebpgbadi yang &ling’, yakni
sadar akan status hidupnya sebagai ciptaan dihadsgurag Maha pencipta

manusia fitrah. Dan kerendahan hati menjadi sikegadpribadi religiud’

1. Pengertian Sikap Religius
Pengertian sikap relegius yang antara lain:

a. Menurut Drs. Muhammad Alim sikap religius dapatatipmi sebagai
suatu tidakan yang didasari oleh dasar kepercagahadap nilai-nilai
kebenaran yang diyakininya. Kesadaran ini muncuti gaoduk
pemikiran secara teratur, mendalam dan penuh pgagira Dan sikap

religius manusia dapat tercermin dari cara berfikin bertindag®

5" Slamet Suwandi dkiPerspektif Pembelajaran Berbagai Bidang Stdogyakarta: Penerbit
Universitas Sanata Dharma, 2005), him. 157
8 Muhammad AlimPendidikan Agama IslaniBandung: Rosdakarya, 2006), him. 9



Kemudian pada akhirnya sikap religius pada manmseupakan
bagian penting dari kepribadian seseorang yangtdijpdikan sebagai
orientasi moral,internalisasi nilai-nilai keimanan, serta sebagai etos
kerja dalam meningkatkan keterampilan sosial.

Sikap religius juga dapat diartikan sebagai sebtiagkah laku
seseorang yang menggunakan dasar sikap/sumben dgdaen, yakni
dengan tetap melaksanakan perintah Allah dan meaikan apa yang
telah dilarang-Nya. Hal tersebut merupakan perwarqudari ibadah
seseorang. Akan tetapi pada dasarnya sikap reltgutdak hanya
berorientasi padabudiyahsaja, melainkan juga pada muamalah. Sesuai
dengan kriteria sikap religius, yang dapat diraalisan dalam
hubungan yang dijalin oleh manusia dalam kehidupanpakni ada 4
hubungart®
1) Hubungan manusia dengan Tuhannya, sebagai suatdataes
bahwa yang menciptakan alam ini adalah Tuhan Yaagdan pada
akhirnya dia harus percaya dan menjalankan kewajima sebagai
hamba dengan menjalankan sholat dan kewajibanhbgatzg lain.
2) Hubungan manusia dengan lingkungan masyarakatu Yghgan
menampilkan nilai-nilai gotong-royong, musyawardtepatuhan

pada adat dan kebiasaan, dan cinta tanah airaatgqat kelahiran.

%9 Muhammad PudjiondAnalisis Religius dalam Cerita Pend@edan: USU Repositori, 2006),

him. 17



3) Hubungan sesama manusia. Yakni saling membutuhkan,
bekerjasama, tolong menolong, hormat-menghormatin da
menghargai.

4) Hubungan manusia dengan dirinya. Yakni menentukdé@aps
pandangan hidup, perilaku sesuai dengan kemampaanny

c. Sedangkan menurut Adisubroto menjelaskan bahwa sreamaligius
adalah manusia yang struktur mental keseluruharss@ara tetap
diarahkan kepada pencipta nilai mutlak, memuaskeamntertinggi yaitu

Tuhan. Dari pendapat yang telah dikemukakan di adapat

disimpulkan bahwareligiusitas adalah penghayatan dan pengamalan

individu terhadap ajaran agama atau kepercayaandianutnya.

Jiwa religius sangat erat hubungannya dengan sg{aptif,
ksatriaz penaung si lemah, pelindung kehidupan, pembeyanta
kecurangan. Sebab Tuhan tidak berkenan pada segalsmtu yang
bersifat merusak dan curang. Tuhan adalah Tuhaidedn, keadilan,
dan kedamaiart?

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sikap iteligdalah
merupakan tindakan manusia yang didasarkan pae&-aspek sumber
ajaran agama lIslam, yakni Al-Qur'an dan Hadis dengelaksanakan
perintah Allah dan Meninggalkan larangan-Nya. sgfén manusia

semakin dapat menghayati, bahwa kerukunan dangsaienghargai

€0 (http://www.indomedia.com/intisari/2002/02/khas_keluarga3.iiakses 23 Pebruari 2008)




perihal agama merupakan kualitas kehidupan yanglaetinggi. Itulah

inti religiusitas

2. Peran PAI dalam Membina Sikap Religius

Beberapa sikap religius itu adalah sikap religiebagai orientasi
moral, sikap religius sebagaiternalisasinilai agama, dan sikap religius
sebagai etos kerja dan keterampilan.

Oleh karena itu dengan berbagai potensi/ffitrah yftah diberikan
oleh Allah, diharapkan manusia memiliki sikap relgy yang menjadi
tombaknya dalam melaksanakan ibadah baik kepadéd Allaupun dengan
sesama manusia. Untuk membina sikap religius pad, anaka dapat
dilakukan melalui kegiatan pembelajaran yang ddak&an di sekolah.
Oleh karena itu dalam kegiatan pembelajaran gumush&ebih selektif
dalam menentukan metode dan lain sebagainya.

Untuk lebih jelasnya, peranan PAI dalam pembinakapsreligius
antara lain sebagai berikit:

a. Sikap religius sebagai orientasi moral
Sesuai dengan orientasi yang pertama ini, sebelararty moral
adalah keterkaitaspiritual kepada norma-norma yang telah ditetapkan,
baik yang bersumber pada ajaran agama, budaya rakagaatau
berasal dari tradisi berfikir secara ilmiah. Ketatanspiritual tersebut

akan mempengaruhi keterikatan sikapnya terhadapmiiai kehidupan

1 Muhammad Alim Pendidikan Agama IslaifBandung: Rosdakarya, 2006), him. 9-11



(norma) yang akan menjadi pijakan utama dalam rapkanh suatu
pilihan, pengembangan perasaan dan dalam menetapaantindakan.

Keterikatan pada norma-norma religius akan memiiestidap
tertentu dalam menyikapi segala persoalan. Morag ydikembangkan
atas pijakan agama, maka pertimbangan-pertimbangaalnya akan
lebih berorientasi pada kewajiban beragama. Sedanglkmber-sumber
moral lainnya hanya dibenarkan manakala dianggawasedengan
ajaran agama.

Segala tindakan moral yang didasari ketentuan agamncul
karena rasa tanggung jawab kepada Tuhan. Segd&kan yang akan
diambil dirasakan sebagai suatu keharuRabbani Sedangkan motif
memilih tindakan tersebut semata-mata karena ingendapatkan
keridhaan Tuhan. Oleh karena ituternal control pada moral yang
beroriantasi pada agama (orientasi moral religiakdn jauh lebih
dominan untuk melakukan sesuatu tindakan morapddaeksternal
control. Inilah yang membedakan oriantasi moral yang haglaedar
didasarkan atas hasil pemikiran manusia.

Sikap religius yang terbentuk dari keterikatan ydugt pada
norma-norma yang diterapkan oleh agama akan mé&ajadieseorang
dapat mengukur kebenaran suatu hal dari sudut pgrafgama. Sebagai
orientasi moral, sikap religius bermakna keterikatpiritual pada
norma-norma ajaran agama yang akan menjadi acugamyze ukuran-

ukuran moral.



b. Sikap religius sebagai internalisasi agama

Internalisasiagama adalah suatu proses memasukkan nilai agama
secara penuh kedalam hati, sehingga ruh dan jinwgetsk berdasarkan
ajaran agamalnternalisasi nilai agama terjadi melalui pemahaman
ajaran agama secara utuh, dan diteruskan dengaaddtas akan
pentingnya ajaran agama, serta ditemukanmp@sibilitas untuk
merealisasikannya dalam kehidupan nyata.

Dari segi isi, agama terdiri dari seperangkat ajargang
merupakan perangkat nilai-nilai kehidupan yang $audijadikan
barometer para pemeluknya dalam menentukan pilindakan dalam
kehidupannya. Nilai-nilai ini secara populer disedengan nilai-nilai
agama. Oleh sebab itu nilai-nilai agama merupakperaingkat standar
kebenaran dan kebaikan.

Nilai-nilai agama adalah nilai luhur yang ditranséian diadopsi
kedalam diri setiap manusia. Oleh karena itu s@aefanyak atau
seberapa jauh nilai-nilai agama yang bisa mempahgadan
membentuk sikap serta perilaku seseorang sangganteng dari
seberapa dalam nilai-nilai agama terinternalisasialdm dirinya.
Semakin dalam nilai-nilai agama terinternalisadantadiri seseorang,
kepribadian dan sikap religiusnya akan muncul dabentuk. Maka
nilai-nilai agama akan menjadi pusat nilai dalamnyilkeapi segala

sesuatu dalam kehidupan.



Untuk itulah berbagai aspek yang berkenaan dengamanya itu
perlu dikaji secara seksama dan mendalam. Sehindgpat
membuahkan pemahaman keagamaan ykogprehensif Dengan
kualitas pemahaman yangpmprehensijf seseorang akan terbimbing
pola pikir, sikap, dan segala tindakan yang dianykil
. Sikap religius sebagai etos kerja dan keterampilasosial

Agama dalam menata kehidupan manusia mempunyangera
yang sangat penting. Baik dalam penataan hidupagribnaupun
penataan hidup bersama dalam masyarakat. Untukntiegen pribadi
agama berfungsi sebagai sarana untuk menyalurkamah fi
keberagamaanya, sehingga rasa keberagamaannyaerikenipang
secara lurus dan sistematis. Dengan cara itu malk@saan damai dan
kepuasan batin akan diperoleh.

Seperangkat ajaran dalam agama bertujuan membimbing
mendorong untuk berniat dan memilih tindakan tétebebih penting
dari itu agama memberi makna terhadap segala tmdakang
dilakukan. Disinilah agama berperan sebagai sumigalam
mengembangkan etos. Oleh sebab itu agama sebaglagisetos kerja,
bagi seseorang pemeluk agama. Etos kerja muncutldiamgan sikap
yang terbentuk oleh nilai-nilai agama.

Sebagai etos kerja sikap religius memberikan daongepada
seseorang dalam mencari makna religius bagi tindgiag dipilihnya.

Dengan demikian, tindakan dan perbuatan yang dikauoya tidak lagi



dirasakan sebagai beban, melainkan sebagai sumbeuasan
batiniyah

Untuk penataan kepentingan hidup bersama, agamasi ber
seperangkat ajaran tentang bagaimana seseorangruselm
menempatkan diri, berinteraksi dan berperilaku addp orang lain.
Disini agama memberikan bimbingan kepada individalah
mengembangkan keterampilan sosialnya. Keterampgasial ini
terakomodasi dalam interaksi kehidupan bersama.

Kesanggupan seseorang menampilkan nilai-nilai agdaiam
kehidupannya sebagai suatu keterampilan sosiabsaggantung pada
kuat dan lemahnya sikap religius yang ada dala@nya.

Sikap religius tersebut tampil dalam bentuk tinagekan perilaku
terhadap lingkungan selaras dengan apa yang digleken oleh ajaran
agama. Bagi yang memilki sikap religius, agama rse¢@nsekwen
tampil dalam bentuk tindakan-tindakan yang mendgkianbentuknya

tatanan sosial yang harmonis.

3. Pentingnya Pembinaan Sikap Religius pada Siswa SMP
Individu pada masyarakat modern sering kali mengpa#endala
disintegrasi kepribadian. Makna nilai-nilai religdak terintegrasi dalam
implementasi perilaku kehidupan sehari-hari. Paldlaamusia bertanggung
jawab untuk menciptakan suatu keharmonisan dan jteseaan,
kebahagiaan hidup masa sekarang dan masa datang kisthidupan sesuai

dengan kehendak-Nya melalui utusan-utusan-Nya.



Seperti yang didambakan oleh setiap orang tua, ®amereka
berkeinginan mempunyai anak yang berkepribadiak #&t@u setiap orang
tua bercita-cita mempunyai anak yang saleh atag yaempunyai sikap
religius, yang senantiasa membawa nama baik oraag Karena pada
dasarnya anak adalah merupakan kebanggaan orandkawena baik-
buruknya sikap anak dapat mempengaruhi nama bakgotua. Dan
mempengaruhi masa depan anak itu sendiri.

Oleh karena itu untuk mencapai hal yang diinginkasaka dapat
diusahakan melalui pendidikan. Baik pendidikan whalakeluarga,
pendidikan dimasyarakat, lebih-lebih pendidikan dekolah. Jadi
pendidikan agama Islam adalah ikhtiar manusia dena@n bimbingan
dan pimpinan untuk membantu dan mengarahkan faéigdma yang ada
pada diri anak menuju terbentuknya kepribadian atesasuai dengan
ajaran agama, yakni anak yang mempunyai sikapuslig

Dalam kegiatan menanamkan Pendidikan Agama Islata paak,
maka perlu kerjasama antara beberapa pihak, yakngdua, masyarakat,
dan guru.

Karena dalam rangka meningkatkan dan memperluagrgmo
pendidikan agama bagi generasi muda, khususnya pesgrta didik
disekolah umum dan kejuruan, mutlak perlu adanymaja kerjasama dan
peningkatan kemitraan antara pemerintah dan mdgtardMasyarakat
harus diajak dan didorong mengambil peran lebihif aktalam

mensukseskan program pendidikan agama sebagaimaalaya h



keikutsertaan mereka dalam aspek-aspek kegiatabgregunan di bidang
fisik material sampai dengan pelaksanaan pendidigama disekolah.
Sedangkan masalah pemberian peran dilakukan kepaata elemen
sekolah, termasuk kepada para siswa, dalam setgiptin keagamaan.

Pendidikan Agama Islam harus dikembangkan dalansidiva, agar
siswa mempunyai sikap religius seperti yang dineaappleh setiap orang
tua maupun masyarakat. Karena dengan sikap relygiog akan dimiliki
oleh siswa, maka akan tertanam pula kesadaran dbkEmmgama dan
bermasyarakat pada anak. Hal itu dapat dilaksanaiealui pembiasaan
beragama baik disekolah maupun diluar sekolah.

Secara khusus konsentrasi Pendidikan Agama Isla®MP perlu
dikembangkan pada arah pembinaan sikap religiugertgapada dasarnya
anak-anak seumur mereka mempunyai ciri jiwa beraggang sangat
rawan, yakni mudah sekali dapat pengaruh daridiiamereka.

Untuk itu perlu diketahui ciri-ciri jiwa beragamamaja, yang antara
lain:%?

a. Mereka mengetahui agama, akan tetapi masih cengludapat
dipengaruhi atau ikut-ikutan temannya atau oramg la

b. Ta'at akan ajaran agama, yang ditanamkan melaisepsi.

c. Giat melaksanakan ajaran-ajaran agama apabila memakdah

mempunyai persepsi dari stimulus yang pernah ada.

%2 Dlolifah. Materi kuliah psikologi agamafentang Perkembangan Jiwa Beragadarusan PAI
fakultas Tarbiyah UIN malang, 2007)



d. Kadang juga menolak ajaran agama, walaupun hatingac masih
percaya, karena keyakinannya masih kurang begdti ku

Dengan melihat ciri beragama tersebut, maka pethnya usaha
untuk membina sikap religius disekolah. Karena B#kdapat memberikan
pengetahuan agama secamklusif pada jiwa anak seumur mereka. Dan
dengan pengetahuan agama yang didapatnya disekolak, akan dapat
mengembangkan diri dalam kehidupan selanjutnyauydimasyarakat
dengan sikap religius. Oleh karena itu di sekolapatl diadakan kegiatan-
kegiatan dan praktek-praktek religi yang dilaksamalkecara terprogram
dan rutin yang dapat menunjang terciptanya sikaligiue dengan
mentranformasikan dan menginternalisasikan nilai-gigama secara baik
pada diri siswa. Mengingat jiwa beragama siswa SRy masih rawan

dan mudah terpengaruh.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenisiglian deskriptif
kualitatif yang menggunakan tipe pendekatan studi kasus.litgmeni
disebut panelitian lapangan (studi kasus), “yaitwats penelitian yang
dilakukan secarantensif terinci, dan mendasar tentang suatu organisme,
lembaga atau gejala tertentu. Jadi tujuan penelik@sus/lapangan adalah
mempelajari secarantensif tentang latar belakang berdasarkan keadaan
sekarang, interaksi lingkungan suatu unit sosmlividu kelompok, lembaga,
atau masyarakaf. Penelitian ini ditujukan untuk mendeskripsikan uata
menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baikn@r@yang bersifat
alami atau yang merupakan rekayasa manusia. Reneiit mengkaji bentuk
aktivitas, karakteristik, perubahan, hubungan, kesm, dan pebedaan dengan
fenomena laift?

Dalam pendidikan penelitiameskriptif kajiannya meliputi kegiatan
pendidikan, pembelajaran, implementasi kurikulumdgpaberbagai jenis,
jenjang, dan satuan pendidikan.

Metode penelitiardeskriptif ini sengaja peneliti gunakan, karena jenis
penelitian ini lebih luas, dan metode survai sebhggian darinya penelitian

yang berusaha untuk menuturkan pemecahan masatah a@da sekarang

63 3. MargonoMetode Penelitian Pendidikaidakarta: Rineka Cipta, Cet Il. 2000), him. 9
4 Nana Syaodih Sukmadinatdetode Penelitian PendidikgBandung: PT Remaja Rosdakarya.
2007), him. 72



berdasarkan data-data, jadi dalam penelitian igajumenyajikan data,
menganalisis, dan menginterpretasi. penelitian asubhiasanya termasuk
dalam penelitian inf°

Penelitian kualitatif juga didefinisikan sebagai nphtian yang
memanfaatkan wawancara terbuka untuk menelaah damahami sikap,
perasaan, pandangan, perilaku individu atau keléropang.®®

Maka dengan jenis penelitiadeskriptif kualitatifini peneliti berusaha
untuk mendeskripsikan kejadian-kejadian dalam pemgegan pembelajaran
PAI dalam membina sikap religius siswa di SMPNrankbon Sidoarjo yang
ada dalam penelitian, dengan memanfaatkan teknikavweara mendalam.

Jenis penelitian ini kami gunakan bertujuan unteknpcahan masalah
secarasistematiglanfaktual mengenai fakta-fakta dan sifat populasi.

Jadi dengan demikian, maka dapat diketahui bahmia penelitian yang
digunakan oleh peneliti adalah penelitian kuafitddan penelitian ini disebut
penelitian studi kasus karena peneliti akan mengiEh tentang informasi
mengenai pengembangan pembelajaran PAI dalam mansitap religius

pada siswa di SMPN 1 Prambon Sidoarjo.

B. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian ini, peneliti adalah sebagai unsten dan sekaligus
sebagai pengumpul data. Karena manusia sebagai(irgatumer, yakni
dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atdengan bantuan orang lain

merupakan alat pengumpulan data yang utama.

%5 Cholid Narbuko dan Abu AhmadMetodologi PenelitianJakarta: Bumi Aksara, 2005), him.
44
% Lexy J MoloengMetodologi Penelitian KualitatifiBandung: Rosdakarya, 2005), him. 5



Selain itu, instrumen pendukungnya dalam penglitiai adalah
pedoman wawancara, pedoman observasi, dan pedornkomentasi.
Kemudian mengenai statusnya, peneliti adalah selpgg@amat penuh serta

diketahui oleh subjek atau informan.

C. Lokasi

Untuk melakukan penelitian ini, peneliti mengadakaenelitian
langsung di SMPN 1 Prambon. yang tepatnya beradaesai Wirobiting
Kecamatan Prambon Kabupaten Sidoarjo. Pemilihaasiokenelitian ini,
berdasarkan beberapa alasan, yakni: pertama, kéeatemga dekat dengan
rumah peneliti dengan harapan dapat terjun langdilolasi tersebut secara
intensif agar mendapatkan data yaraid. Dan yang alasan yang kedua
karena kondisi keagamaan di SMPN 1 Prambon Sidoaaj&. Dengan
penelitian di SMPN 1 Prambon Sidoarjo tersebuteptrbisa mendapatkan

informasi secara cepat daalid.

D. Sumber Data
Menurut Moh. Nasir dalam bukunya Lexy J Moloeng garerjudul
Metodologi Penelitian Kualitatif sumber data dalaenelitian adalah subjek
dari mana data tersebut diperoféh.
Sedangkan sumber data menurut Loflant dan Loflaaddnd bukunya
Lexy J Moloeng juga mengatakan bahwa sumber dataaudalam penelitian

kualitatif ialah kata-kata, tindakan, selebihnyalatl data tambahan seperti

67 Lexy J MoloengMetodologi Penelitian Kualitatif Bandung: Rosdakarya. 2005) him. 157



dokumen dan lain-lainnya. Berkaitan dengan halpi&da bagian ini jenis
datanya dibagi kedalam kata-kata dan tindakan, suwhdta tertulis, foto, dan
statistik®®

Dalam penelitian ini, yang menjadi sumber data atdaemua unsur
yang ada kaitannya dengan pengembangan pembel&Atatalam membina
sikap religius pada siswa di SMPN 1 Prambon Sidoseperti: guru PAI dan
siswa sebagai data primer. Selain itu, sumber gataerupa srtategi/metode
pembelajaran dan pendekatan-pendekatan yang ddaekaleh guru dalam
pembelajaran baik dikelas maupun diluar kelas. &dapula sumber datanya
adalah kepala sekolah, wakil kepala sekolah, dan karikulum sebagai data

sekunder.

E. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang sesuai dengan apa ydragapkan,
sehingga data yang diperoleh itu benar-bevaid, maka dalam setiap
penelitian terlebih dahulu harus menentukan metguke yang akan dipakai
untuk mendapatkan serta mengumpulkannya. Sebaldengterupakan kunci
keberhasilan dalam suatu penelitian.

Oleh karena dalam penelitian ini, peneliti mengdama teknik
pengumpulan data sebagai berikut;
1. Observasi

Dalam metode observasi ini, peneliti menggunakais jebservasi

yang sering digunakan dalam penelitian, yakni olzser partisipan.

% |bid., him. 163



observasi partisipan adalah observasi yang dilakulaabilaobserver
(orang yang melakukan observasi) turut ambil bagitu berada dalam
keadaan objek yang diobservasi (disefhgervees

Karena metode observasi adalah sebagai pencatatematik
fenomena-fenomena yang diselidiki.

Dalam hal ini peneliti langsung mengikuti kegiata@mbelajaran
PAI yang dilaksanakan di SMPN 1 Prambon Sidoamgh guru PAL.

Dalam penelitian ini, peneliti terlibat dengan kegn sehari-hari
orang yang sedang diamati atau yang digunakan aelsagnber data
penelitian. Dengan melakukan pengamatan, penkiiti melakukan apa
yang dikerjakan oleh sumber data, dan ikut merasakka dukanya.

Susan Stainback dalam bukunya sugiono yang bérfMdmahami
Penelitian Kualitatif menyatakanrt participantobservation, the rearcher
observes what people do, listent to winety say, and participates in their
actvities”. ®

Yang mempunyai arti dalam observasi partisipatifengditi
mengamati apa yang dikerjakan oleh guru dan sisMBNS 1 Prambon
Sidoarjo dalam pembelajaran, mendengarkan apa yemgka ucapkan,
dan berpatrtisipasi dalam aktivitas mereka.

2. Wawancara

Wawancara adalah proses tanya-jawab dalam penelif@ng

berlangsung secara lisan antara dua individu &taibh dengan tatap muka

%9 Sugiyono.Memahami Penelitian KualitatifBandung: Alfabeta, 2007), him. 65



dan mendengarkan secara langsung informasi-inforatas keterangan-
keterangar’

Sedangkan Esterberg dalam bukunya sugiono yangudogrj
Memahami Penelitian Kualitatif mendefinisikan inMiew sebagai &
meeting of two persons to exchange in communication anidt jo
construction of meaning about a particular topi¢®.

Dengan pengertian wawancara adalah merupakan pememua
orang untuk bertukar informasi dan ide melalui Tafgwab, sehingga
dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topiknéute

Teknik wawancara ini oleh peneliti digunakan untoélalukan studi
pendahuluan sebagai alat untuk menemukan permasaad harus
diteliti, teknik ini juga dapat digunakan untuk ngetahui respon-respon
yang mendalam. Penelitian ini menggunakan metodevaweara
mendalam. Yakni dengan menggunakan instrumen pemgam datanya
berupa pedoman atau panduan wawancara yang peatditi

Wawancara ini juga bersifat mendalam, artinya waa&eayang cara
pengumpulan data atau informasinya dengan carauaggbertatap muka
dengan informan. Dan informan disini meliputi kepalekolah, wakil
kepala sekolah, kaur kurikulum, guru PAI, dan sissSMPN 1 Prambon
Sidoarjo. Yakni dengan maksud mendapat gambaragkdgn tentang
proses/pengembangan pembelajaran PAI dalam mensikiap religius

pada siswa di SMPN 1 Prambon Sidoarjo.

0 Lexy J MoloengMetodologi Penelitian Kualitatif Bandung: Rosdakarya. 2005), him. 83
"1 Sugiyono.Memahami Penelitian KualitatiBandung: Alfabeta, 2007), him. 72



Karena wawancara mendalam menjadi alat utama yang

dikombinasikan dengan observasi partisipasi.
3. Dokumentasi

Dokumentasi dalam penelitian ini sengaja penelithakan untuk
memperlengkap data yang kami dapatkan. Penggunaatoden
dokumentasi tidak kalah pentingnya dengan metodedeeyang lain,
karena metode ini mencari data mengenai hal-hal staiabel yang
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, aiajgbrasasti, notulen
rapat, lengger, agenda, dan sebagaifya.

Metode ini juga dapat berupa berupa catatan-catpdégming dan
foto-foto tentang kegiatan pembelajaran PAI di SMRN Prambon
Sidoarjo dan beberapa hal yang berkaitan dengamgepdmngan
pembelajaran PAI dalam membina sikap religius psidwa SMPN 1

Prambon Sidoarjo yang dapat diambil dalam penelitia

F. Teknik Analisis Data
Berkaitan dengan jenis penelitian yang penelitiadgiam, maka adapun
yang akan digunakan dalam mengulas dan mengandditashasil penelitian
adalah menggunakan analideskriptif kualitatif
Analisis  deskriptif kualitatif merupakan suatu teknik yang
menggambarkan, menguraikan, dan menginterpretasikamata-data yang

terkumpul dengan memberi perhatian dan merekarmgekanungkin aspek

2 Burhan BunginMetodologi penelitian kualitatifJakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2001),
him. 110

3 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian suatu Pendekatan Prakigyakarta: Rineka cipta,
2002), him. 206



situasi yang diobservasi, sehingga memperolah gambsecara umum dan

menyeluruh tentang keadaan yang sebenarnya.

Teknik analisa data akan dilakukan melalui bebetapapan

1. Menelah semua data yang diperoleh dari hasil obserwawancara, dan
dokumentasi yang ada.

2. Menyeleksi data yang diperlukan dan data tindakiivitas guru dan
aktivitas siswa SMPN 1 Prambon Sidoarjo dalam pergsgan
pembelajaran PAI dalam membina sikap religius siswa

3. Menyajikan data atau memaparkan data dengan dsskapil wawancara
dengan kepala sekolah, guru PAI, dan siswa sesi baservasi maupun
pengolahan dokumen.

4. Menyimpulkan data.

G. Pengecekan Keabsahan Temuan

Pengecekan keabsahan temuan atau juga dikenalrdealiditas data
merupakan pembuktian bahwa apa yang telah dianheti peneliti sesuai
dengan apa yang sesungguhnya ada dilapangan (danyataan), dan apakah
penjelasan yang diberikan tentang dunia memangasedengan yang
sebenarnya ada atau tidak. Maka untuk mengetedliditas data, dalam
penelitian ini peneliti menggunakan beberapa tekelbagai berikut:
1. Triangulasi

Triangulasidiartikan sebagai pengecekan data dari berbagatbesu

dengan berbagai cara, dan berbagai wéktiKemudian peneliti

4 SugiyonoMemahami Penelitian KualitatiBandung: Alfabeta, 2007), him. 125



memperoleh data mengenai pengembangan pembelaRgkandalam
membina sikap religius siswa dari kepala sekolatkimkepala sekolah,
kaur kurikulum, guru PAI, dan siswa SMPN 1 Pramlfioarjo. serta
peneliti memerlukan beberapa dokumen-dokumen resmipun tidak
resmi untuk memastikan kebenaran kegiatan yangukiéa oleh lembaga
tersebut.
2. Menggunakan bahameferensi

Adalah adanya pendukung untuk membuktikan data yiteh
ditemukan oleh penelift Peneliti memperoleh data mengenai
pengembangan pembelajaran PAI dalam membina sidégius siswa
SMPN 1 Prambon Sidoarjo dengan menggunakan obsewasancara

langsung secara mendalam dan dokumentasi.

3. Member chek
Member cheladalah proses pengecekan data yang diperolehitpenel
kepada pemberi data, setelah peneliti mentranstagil wawancara atau
mencatat hasil pengamatan atau mempelajari dokunkemudian
mendiskripsikan, menginterpretasikan dan memakatd decara tertulis,
kemudian dikembalikan kepada sumber data untuk ridgse

kebenarannya, ditanggapi, dan jika perlu ada peaharbdata baru.

H. Tahap-tahap Penelitian
Untuk mendapatkan hasil penelian seperti yang dpian, yakni

tentang pengembangan pembelajaran PAI dalam mersit@a religius siswa
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di SMPN 1 Prambon Sidoarjo. Maka adapun tahap-takaplitian yang akan
peneliti gunakan adalah sebagai berikut:
1. Persiapan
Persiapan merupakan unsur yang sangat penting dalzatu
kegiatan, apalagi dalam penelitian. Persiapan naégarpunsur yang perlu
diperhitungkan dengan baik. Berhubungan denganljddn rumusan
masalah yang telah disebutkan pada bab terdahaka persiapan dalam
melaksanakan penelitian ini adalah menyusun renpanalitian dalam
bentuk proposal penelitian tentang pengembanganb@emran PAI
dalam membina sikap religius siswa SMPN 1 Prambadoza$o.
Kemudian mengurus surat ijin melaksanakan peneliti@an
mempersiapkan instrumen penelitian.
2. Pelaksanaan
Melihat persiapan yang telah matang, kemudian tdiegkutnya
adalah melaksanakan penelitian. Dalam pelaksaraaap tini peneliti
mengumpulkan data-data yang diperlukan dengan nueagggn beberapa
metode, antara lain: observasi, wawancara, danndektasi.
3. Penyelesaian
Kemudian, untuk tahap yang terakhir adalah mulainyusun
kerangka laporan hasil penelitan dengan menstsizala dan
menganalisis data yang telah diperoleh dengan nueag@n analisis

deskriptif kualitatif yaitu analisis data yang dilakukan dengan medaite



menelaah secara sitematis semua data yang dipekaetudian hasilnya

dibahas dengan menggunakan teori-teori yang adalusebelumnya.



BAB IV

PAPARAN DATA HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum SMPN 1 Prambon Sidoarjo
Dalam paparan data tentang gambaran umum SMPN nbBra
Sidoarjo antara lain mencakup sejarah berdiri dafil/SMPN 1 Prambon
Sidoarjo, visi, misi, kondisi objektif SMPN 1 Praorb Sidoarjo, kondisi
geografis masyarakat, kondisi religi masyarakatndisi proses belajar
mengajar, kondisi kepala sekolah, guru, dan terlegendidikan, kondisi
siswa, struktur organisasi, kondisi sarana prasar8MIPN 1 Prambon

Sidoarjo.

1. Sejarah Berdiri dan Profil SMPN 1 Prambon Sidoarjo

SMPN 1 Prambon adalah SMP yang telah berdiri sigakn 1982,
persisnya didesa Wirobiting Kecamatan Prambon Kataup Sidoarjo
kode pos 61264. Dengan surat keputusan menteri idfiesrd dan
Kebudayaan RI no: 0299/0/1982 tanggal 09 Oktobe821%ntang
penunggalan sekolah maka berlaku surat terhitungg 1 Juli 1983
filial SMPN 1 Krian di Prambon ditetapkan menjaddiBN 1 Prambon.

Saat ini SMPN 1 Prambon menempati tanah seluasOdOm
dengan bangunan berlantai satu seluas 6.203%55umlah rombongan
belajar 19 kelas atau kelas VIl sebanyak 7 romiedgs VIII sebanyak 6

rombel dan kelas X sebanyak rombel.



Jumlah tenaga guru saat ini sebanyak 38 orang RNS djuru Non
PNS serta pegawai administrasi berjumlah 2 pegadaiinistrasi PNS
dan 5 tenaga Non PNS. Jumlah siswa pada awal tg®legaran
2007/2008 berjumlah 749 siswa.

Pada tahun 2006 SMPN 1 Prambon telah ditetapkaagaeBekolah
Standart Nasional (SSN) dengan SK. DIREKTUR PENBIBN SMP
nomor 75a/c3/kep/2006 dan telah menerapkan KTSRk{{um tingkat
satuan pendidikan) pada jenjang kelas VII. Melalkieditasi A dengan
nilai 93, 58 dengan surat keputusan badan akrédsieleolah (BAS)
Kabupaten Sidoarjo Nomor; 37/BAS/I/2007 tanggadr@uari 2006.

Pada ujian nasional tahun pelajaran 2006/2007 SNMIPRrambon
berada pada peringkat ke-36 dari 44 SMPN yang berdidilayah
Kabupaten Sidoarjo dengan jumlah rata-rata NilaatUNasional (NUN)

23,99.

. Visi dan Misi SMPN 1 Prambon Sidoarjo
a. Visi : Unggul prestasi yang berakar religi dantbual
Indikator Visi:
1) Terwujudnya keunggulan prestasi akademik
2) Terwujudnya keunggulan prestasi non akademik
3) Terwujudnya manajemen mendidik yang beragama
4) Terwujudnya masyarakat pendidikan modern darusiawi

5) Terwujudnya keunggulan dalam bidang SDM dan INQTA



b. Misi
1) Mewujudkan peningkatan sekolah menjadi standaonaski
2) Mewujudkan pengembangan bidang mamajemen sekolah
3) Mewujudkan peningkatan bidang olah raga, kesenidan
ketrampilan

4) Mewujudkan peningkatan bidang SDM dan IMTAQ

3. Kondisi Objektif SMPN 1 Prambon Sidoarjo
Kondisi objektif sangat perlu diketahui oleh senpilzak. Terutama
instansi/dinas yang terkait dalam mengevaluasikgal@an pendidikan.
Kondisi objektif juga akan besar pengaruhnya dalp@mgembangan
pembelajaran dalam membina sikap religius siswapfd kondisi yang

dimaksud adalah sebagai berikut:

Nama : SMP Negeri 1 Prambon
No. Statistik Sekolah : 201050213107

Tipe Sekolah : A/IA1/A2/B/B1/B2/C/C1/C2
Alamat Sekolah : Ds. Wirobiting

Kecamatan Prambon
Kabupaten Sidoarjo

Propinsi Jawa Timur

Telepon/HP/Fax : (031) 8975960
Status Sekolah . NEGERI
Luas Lahan : 10800m

Status kepemilikan



Nama Kepala sekolah . Drs. H. Achmad Sururi, M.Pd.
Tingkat pendidikan . Sarjana

Nilai Akreditasi Sekolah : A

. Kondisi Geografis Masyarakat sekitar SMPN 1 PramborSidoarjo

SMPN 1 Prambon merupakan satu-satunya SMP Negeri di
kecamatan Prambon yang terletak di desa Wirobtbedpatasan dengan
wilayah Kec. Pungging Kabupaten Mojokerto. Letakngardekatan
dengan industri kertas PT. PAKERIN sekitar 1 km gi#em jalan raya
Krian — Mojosatri.

Kanan dan kiri sekolah adalah areal persawahark mpénduduk.
Sedangkan di depan sekolah adalah lokasi perunmdrgampungan desa
Wirobiting. Sebagian besar siswa sekolah menggunakansportasi

sepeda, jalan kaki dan sebagian kecil menggunakaeda motor.

. Kondisi Religi Masyarakat sekitar SMPN 1 Prambon Sioarjo

Wilayah di sekitar SMPN 1 Prambon Sidoarjo termasulayah
yang religius. Hal ini dapat dilihat berbagai mackegiatan keagamaan
yang hampir setiap hari dapat didengarkan dari SMPNPrambon
Sidoarjo, mulai dari tahlil, diba’iyah, khotmil Apur’an kubro, dan lain
sebagainya.

Hal tersebut juga sedikit banyak membawa pengarapada
kehidupan di SMPN 1 Prambon Sidoarjo, dimana sigiga dikenalkan

kepada istighosah. Hal ini dilakukan oleh siswakieeselesai melakukan



shalat lima waktu (shalat Dhuhur) dan shalat Dhdihgekolah. Selain itu
para siswa juga diajari dan diwajibkan untuk bisamhaca Al-Qur'an
(bagi yang beragama Islam). Hal ini dapat dilihati degiatan-kegiatan
Tartil Al-Qur'an yang diadakan setiap hari minggndliikuti oleh siswa
kelas VII dan praktek pengajaran yang sering "manggkan” siswa siswi

untuk membaca Al-Qur'an.

. Kondisi Proses Belajar Mengajar

Sejak tiga tahun yang lalu Dinas Pendidikan Kabemeabidoarjo
menetapkan kebijakan agar SMP Negeri menyelenggarp&ndidikan 1
shift yang berdampak pada penurunan daya tampuwswasiDampak
positif  kelulusan, pengelolaan waktu sekolah dasekuaian mata
pelajaran yang diajarkan oleh guru menjadi lebiik.b8ekolah negeri
pada umumnya melaksanakan proses belajar mengajapukul 07.00
sampai 13.00. Beberapa sekolah menerapkan prolsgsr meengajafull
Day Schoolsampai pukul 16.00 atau lebih lama dengan menambah
beberapa muatan kurikulum dalam rangka peningkatautu
penyelenggaraan pendidikan plus sesuai tuntutararjagan tuntutan
masyarakat.

Di pihak lain beberapa sekolah juga menyediakagiakan pelajaran
macam-macam ekstra kurikuler terprogram demi naglakebutuhan
masyarakat pelajar, terutama untuk menampung, @alaydan

memberdayakan potensi siswa di bidang akdemik nranpa akademik



yang kesemuanya pasti berpengaruh besar terhadafitagimutu

pendidikan.

. Kondisi Kepala Sekolah, Guru dan Tenaga Kependidika

Sejalan dengan perkembangan tuntuan jaman, raakapala
Sekolah sebagai Leader lembaga pendidikan tidalah&erkualifikasi
sarjana (S1) tetapi sudah sebagian besar berpkaiBasca Sarjana (S2),
tidak hanya pada spesialisasi bidang pendidikam $ajapi banyak yang
mengambil spesialisasi bidang Manajemen, Admisatsi lainnya.

Guru sebagai tenaga pendidik juga tidak hanya bdifikasi Sarjana
(S1) sesuai tuntutan regulasi/kebijakan pemerimelalui Badan Standar
Nasional Pendidikan (BSNP) atau melalui disahkandyalang-undang
tentang Guru dan Dosen pada tahun 2005, sehingga atea tidak
seorang guru harus menempuh pendidikan sesuaifikasinya. Hanya
saja masih ada kendala kesesuaian antara jjas@ardenengajar mata
pelajaran yang diajarkannya. Kendala ini dapat mimalisasi melalui
kegiatan sekolah yang mengikut sertakan guru dddarbagai kegiatan
peningkatan SDM yaitu pelatihan, penataran ataensajya yang pada
gilirannya diharapkan dapat meningkatkan mutu plemggaraan
pendidikan di sekolahnya.

Tenaga Kependidikan lainnya, misal TU , laborarst@kawan atau
lainnya meski hanya dituntut berkualifikasi SLTAag banyak pula yang
sudah menempuh pendidikan sarjana (S-1) disampia§ tekolah tetap

mengikutkan pada kegiatan pelatihan-penataran a@jenis untuk



menunjang peningkatan pelayanan,

kinerja di

pembinan di sekolah tetap dilaksanakan oleh kegmMdalah.

sekolBBmbinaan

Sedangkan untuk guru PAI ada beberapa. Dan teladapat bagian

tersendiri dalam pengajarannya, seperti yang ada tadel dibawah ini:

TABEL |
KONDISI OBJEKTIF GURU SMPN 1 PRAMBON SIDOARJO

Nama Kepala Sekolah dan Guru jenis

Tugas

No Nomor Induk Pegawai Kelamin L/P ljazah Jurusan Mengajar
Drs. H. Achmad Sururi, M.Pd Sarjana :
1s | NIP. 131870777 L B. Indonesia| B: Indonesia
Drs. Achwan Sarjana :
2 | NIP. 131608203 L Penjaskes | Penjaskes
3 | Drs. M. Yunus L Sarjana Sejarah
NIP. 131391839 Sejarah Sosiologi
Drs. Heri Sutrisno ; Matematika
4 | NIP. 130897838 L Sarjana PLS| " pi\
rs. Kadarusman :
5 NIP_ 130920760 L Sarjana PKN PKN
Drs. H. Mashudi Sarjana .
6 | NIP. 131854115 L B. Indonesia| B- Indonesia
Drs. Rakidi Sarjana .
7 | NIP. 131759305 L Matematika | Matematika
ra. Hadayani, SH :
8 | NIP. 131918017 P Sarjana BK BK
9 Drs. H. A. Jakfar S L Sarjana Ekonomi
NIP. 130919528 Ekonomi B. Indonesia
Sunardi, S.Pd Sarjana :
10 | NiP. 131398031 L B. Inggris | B-N9gris
Dra. Luluk Sri W Sarjana .
11| NIP. 131275185 P Matematika | Matematika
rs. Suwardi Sarjana :
12 | NIP 131391737 L B. Indonesia| B: Indonesia
Supono, S.Pd . .
13 NIP. 131608182 L Sarjana PKN Fisika
14 erl‘f; “{5%%%%%(1' L Sarjana Fisika  Fisika
15 '\l—'_log.lt!LSS’iEQdG%Z P Sarjana Sejarah Sejarah
16 ﬁﬁg' ?3\)"1’\5/%8&02’68'% L Sarjana Fisika  Biologi
17 | Dewi Astutik, S.Pd p Sarjana Sejarah
NIP. 131696488 Ekonomi Ekonomi
Eny Sulistyowati, S.Pd Sarjana PDU ;
18 | NIP. 131397653 P Ekonomi | Ekonomi
19 ariyati, S.Pd p Sarjana B. Indonesia

IP. 131391318

B. Indonesia




Endah Nur L, S.Pd

Sarjana

20 | Nip. 131398045 P B. Inggris | B- In9gris
Ani Suhana, S.Pd Sarjana -
21| NIP. 131397785 P B. Indonesia| B: Indonesia
22 | MAMLS2d oo L Sarjana PAI PAl
23 ‘liﬁll:(,o ngfﬂoﬁsz'Pd L Sarjana Sejarah So;:g{logl
Agqus Husnuddin, S.Pd Sarjana :
24 | NIP. 131427518 L Matematika | Matematika
25 ﬁﬁ:r)nsl%lol?éuzcg%g S.Pd L Sarjana Sejarah Seszlagah
geng, S.P : : P.
26 | RiESTSsE0n07 L |Sarjana Sejarah Sos%?géi
Sulisyati, S.Pd Sarjana :
27 | NIP. 131255055 P Matematika | Matematika
28 V%lfhlgijélégséi)g L Sarjana KTK Kesenian
29 H?ﬂf"lgi‘&g%'}g’ﬁpd L Sarjana Fisika  Fisika
30 | (daSustiowall >.Pd P Sarjana Fisika Biologi/Sain
Dra. So’adah Sarjana
31| NP 132144469 P B. Daerah | B-Daerah
32 | Drs. Nur Salam L Sarjana Matematika
NIP. 132213005 Matematika
rni Sudhina, S.Pd : : Geografi
33 NIP. 131391861 P Sa”S""”a Sejarah gosiologi
rmi Widiastutik, S. arjana :
34 | NIP. 132230945 P B. Inggris | B-!ngaris
35 | Dwi Woro Wilis, S.Pd L Sarjana Penjaskes
NIP. 132187105 Penjaskes
36 | pr3—pito Luus L Sarjana BK BK
37 | Joko Marianto L Sarjana Kesenian
NIP. 510149120 Kesenian Komputer
Sinah, S.Ag :
38 NIP. 510180732 P Sarjana Agama  PAl
39 Mamik Tri H, S.Pd p Sarjana Tata Busanas
NIP. B. Indonesia| B. Indonesia
inik Niswatin, S.Pd . PAI
40 1= P Sarjana PAI Ektra
Agus Ali, S.Pd Sarjana :
41| NiP. L Penjaskes Penjaskes
Agung Wijanarko, S.Pd Sarjana :
42 L - B. Inggris
NIP. B. Inggris
43 ﬁngnq Winarti, S.Pd P Sarjana PKN Komputer
Joko Pramono, S.Pd Sarjana
44 NIP. L Komputer Komputer
Drs. Kasan Sarjana .
45 | NIP. 510181163 L B. Indonesia| B: Indonesia
46 | Muallim L SMA Komputer
NIP. 510198678 p




TABEL Il
KONDISI OBJEKTIF TENAGA ADMINISTRASI/TU

No Normor miTI?Pegawai Jenis Kelamin ljazah Tertinggi

1 Mudjiati p SMEA
NIP. 131586466

> Hariyati p SMA
NIP. 131587608 IPS

3 Siti Nur Kasanah p SMA
NIP. 510181560 IPS
Siti Imro’atin R

4 | NIP. 510181296 & R VEA

5 Djazilatul Hikmiyah p SMA
NIP. 510181704 IPS

6 Restu Purwaningsih p SMA
NIP. IPA

8. Kondisi Siswa SMPN 1 Prambon Sidoarjo

Siswa adalah sebagai objek yang menerima pelajaianatu

lembaga pendidikan, yang dalam hal ini sangat ntekan dalam proses

kegiatan belajar mengajar. Adapun jumlah siswa SMPNPrambon

Sidoarjo dengan rincian sebagai berikut:

TABEL 11l
KONDISI OBJEKTIF SISWA

Jumlah Jumlah siswa
No Datg kelas Rombel Laki-laki Perempuan Jumlah
1. Kelas VII 6 108 131 239
2. Kelas VI 6 128 107 235
3. Kelas IX 6 110 115 225
Total 18 346 353 699

9. Struktur Organisasi SMPN 1 Prambon Sidoarjo

Struktur organisasi merupakan suatu kerangka ataunan yang

menunjukkan hubungan antar komponen yang satu depgag lain,




sehingga jelas tugas, wewenang dan tanggung jawasingaimasing
dalam suatu kebulatan yang teratur. Adapun bagarktgt organisasi
SMPN 1 Prambon Sidoarjo seperti yang terlampiradapaalaman

lampiran.

10. Kondisi Sarana dan Prasarana

Laboratorium  Sains, laboratorium  bahasa, labonatori
komputer/internet, perpustakaan atau lainnya yagpir semua sekolah
negeri memilikinya merupakan sarana yang sangaarbpsranannya
terhadap kualitas penyelenggaraan pendidikan dussekolah Hampir
semua sekolah negeri memilikinya. Selain dikelad&h guru-guru pasti
dilengkapi dengan petugas laboran atau lainnya y@erfungsi untuk
memperlancar pelayanan kegiatan yang menggunakditefs tersebut.

Perpustakan sekolah yang merupakan sarana domiménk u
mengembangkan potensi siswa dikelola dengan cafa@gwnal bahkan
banyak yang dilengkapi dengan perangkat komputéukumenambah
kenyamanan, kelancaran pelayanan, disamping meampak jumlah
koleksi judul buku juga kuantitas bukunya.

Komputer dan internet banyak dimiliki sekolah sebagplah satu
sumber belajar guru dan siswa karena banyak tuggstsekolah yang
harus diakses melalui internet baik di sekolah maugidapat di luar
sekolah, apalagi sekarang banyak pdraernet Service Provider
(ISP)/penyedia layanan jasa internet sudah mulauk&ke desa-desa

terpencil, seperti yang digembar-gemborkan oleh PELKOM yang



menjaring internet di tingkat sekolah dasar (SDjla® itu, murahnya

akses internet, membuat banyak sekolah-sekolah jygagnemanfaatkan

jasa ini. Adapun sarana-prasarana yang dimiliki SMP Prambon

Sidoarjo adalah sebagai berikut:

TABEL IV
DATA KEADAAN SARANA PRASARANA SMPN 1 PRAMBON SIDOARO
: Ukuran Kondisi
No | Jenis Ruang Jumlah Pyl Luas CB| KB 1B
1. | Lab. IPA 1 12x13 156 V|
2. | Lab. Bahasa 1 6.2 x 10.464.48
Lab. Komputer 12.3 x
3. 1 10.4 127.92
4. | Lab. Audio Visual - - -
5. | R. Kelas 20 9x7 1004 \
6. | R. Keterampilan - - -
7. | R. Perpustakaan 1 11x11 121 \%
8. | R. Kepala Sekolah 1 45x 4 18
9. | R. Guru 1 14x9 126 Y
10. | R. Tata Usaha 1 85xb 42.5 \Y4
11. | Kamar Kecil Siswé 2 10x 6.8 68 \%
12. | Kamar Kecil Guru 1 6.5x 8§ 52 \
13, | Kamar Kecil i i i
" | Kepala Sekolah
14.| Aula - - -
15. | Ruang Lainnya
A. R. Kesenian 1 4Xx6 24
B. R. Osis 1 22x7 15.4
C. R. Kopsis 1 4x7 28 V
D. Ruang Stensil 1 25x3/5 8.75
E. R. Gudang 1 25x3.b 8.75
F. R. UKS 1 3x3 9
G. R.BP 1 3x7.5 22.5
H. Lap. Olahraga 45 x 65 2925
I. Lap. Upacara 31 x25/5 792 \%




B. Pengembangan Pembelajaran PAI dalam Upaya Membinail&p Religius
Siswa SMPN 1 Prambon Sidoarjo
1. Pentingnya Pengembangan Pembelajaran PAI di SMPN Prambon
Sidoarjo

Pada dasarnya PAI adalah mata pelajaran yang eitanikya
dengan konteks kehidupan sehari-hari. Karena dglatajaran agama
itulah dapat dipelajari tentang berbagai hal ya&ntara lain tentang
bagaiman tata cara orang beribadah, orang befsiedengan sesama,
tentang hukum Islam, dan lain sebagainya. Yang laghnnya dengan
kehidupan manusia baik didunia maupun diakhirat.

Dan inilah yang menjadi alasan paling kuat bagilumga
pengembangan pembelajaran PAI di SMPN 1 PrambooaBa Seperti
yang telah dikemukakan oleh salah satu guru PAtniyhapak Ma'ruf,
S.Ag dalam wawancara adalah

Pelajaran agama Islam (PAl) adalah pelajaran yaemponyai dua
kategori, yakni pelajaran tentang kehidupan nyséddri-hari) dan
kehidupan yang tidak nyata (alam ghaib). Dan o&ddab itu, untuk
menjalankan kehidupan nyata terutama perihal ibadaka perlu
dipelajari sebelumnya, dan hal ini dapat dipelajanelalui
pembelajaran agama. Maka dalam kegiatan pembelaggama
perlu adanya pengembangan atas teori yang ada Yamipa
amaliah/praktek keagama&h.

Senada dengan hal tersebut diatas, siswa yangmhaidar Fatimah

kelas VIIB juga sangat merespon usaha pengembaegabelajaran PAI

di SMPN 1 Prambon Sidoarjo itu sendiri, yakni dengdasan karena

8 Wawancara dengan bapak Ma'ruf pada tanggal 12 April 2008dir perpustakaan jam 09.30



memang membutuhkan praktek (aktualisasi) dalamdkgiain sehari-hari
dan itupula yang akan dilaksanakan di rurffah.

Sesuai dengan kurikulum vyang ada, yakni KTSP maka
sesungguhnya telah diberikan hak secara otonomdiepetiap sekolah
untuk mengembangkan potensi siswa secara maksiemal dmencapai
tujuan pendidikan yang diharapkan baik tujuan mhiksekolah maupun
tujuan pendidikan nasional secara umum melaluidtagi pembelajaran.
Dalam hal ini juga telah disinggung oleh bapak kegeakolah Bpk Drs. H
Achmad Sururi, M.Pd bahwa,;

Sesuai dengan KTSP, maka sekolah mempunyai hakk untu
mengembangkan kegiatan pembelajaran. Dan dalamkujing
terkecilpun, bagi setiap guru mata pelajaran pertungembangkan
proses pembelajarannya melalui inisitiaf masingintasTapi tetap
dalam pantauan kepala sekolah. Karena kurikulung yala, hanya
memberikan aturan-aturan secara umum yang haraksditakan
oleh sekolah. Sehingga perlu ada pengembangan fsatha’®

Jadi mengenai proses pengembangan pembelajaramuseyea
dikelola oleh sekolah sendiri termasuk oleh tiapugmata pelajaran,
khususnya pelajaran agama Islam. Sedangkan untukS MBng
direncanakan dalam proses pendidikan sebagai asialiianajemen
pendidikan, yakni kurang maksimal diterapkan disgkaekolah. Begitu
pula yang terjadi di SMPN 1 Prambon Sidoarjo. Karemla beberapa

program yang belum secara penuh di amanatkan keggdadah, seperti

yang berkaitan dengan ujian nasional, aturan-atyeangy dipakai adalah

""Wawancara dengan siswa kelas VIIB yang bernama Nur &agirada tanggal 12 April 2008 di
kelas VIIA jam 10.00

8 Wawancara dengan bapak Achmad Sururi, M.Pd pada tangg@ril@@08 diruang Kepala
Sekolah pada jam 10.30



sesuai dengan ketetapan pendidikan nasional untmkcapai standart
nilai. Kemudian tentang ujian masuk SMPN, khususdyaSMPN 1

Prambon Sidoarjo untuk masuk sekolah ada pula wjang harus
ditempuh dan ini sebagai penunjang nilai UAN. Yalas secara tulis dan
menunjukkan nilai UAN dengan kriteria 60% penilarmanggunakan nilai
UAN dan 40% tes tulis.

Seperti yang telah disampaikan oleh bapak kepdlala® bapak
Drs. Suwardi selaku kaur kurikulum mengatakan bahwa

KTSP dilaksanakan oleh setiap sekolah dengan tetapgikuti
aturan-aturan yang ada atau intruksi dari pusahépmtah ataupun
daerah). Akan tetapi prinsipnya tetap mengembaragakiegiatan
pembelajaran secara individu bagi satuan sekolahin§ga untuk
pelaksanaan kegiatan pembelajaran atau pengemlivg@gamtuk
tiap sekolah itu berbeda-beda sesuai dengan ktastifuru masing-
masing’’

Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa, sekolahktideempunyai
wewenang penuh terhadap beberapa hal yang berkadargan
pengembangan pendidikan itu sendiri. Akan tetagoplséd mempunyai
wewenang penuh dalam proses pembelajaran, termadallam
pengembangan pembelajaran.

Pengembangan pembelajaran adalah merupakan soags gtalam
mengembangakan kegiatan-kegiatan yang ada dalamtdeg belajar
mengajar. Maka dari itu ada berbagai proses dalamni khususnya

dalam proses pembelajaran PAI sesuai dengan ydalg desampaikan

oleh salah satu guru PAI Bpk Ma'ruf, S.Ag yakni:

"9 Wawancara dengan Suwardi pada hari Jum'at tanggal 9 Mei 20@®gl guru jam 10.20s



Dalam pengembangan pembelajaran PAIl ada dua (Bggreakni
secara formal dan secara non fomal. Formal diartikabagai
kegiatan pembelajaran dikelas dengan menyampailderinsecara
teorotis dan penyampaiannya dapat melalui variatode ataupun
sarana penunjang. Sedangkan secara non formal dapékan
sebagai kegiatan penunjang, untuk memberikan aplieahadap
teori yang telah disampaikan dikelas. Yakni yangngedisebut
dengan kegiatan ekstrakurikuf8r.

2. Pengembangan Pembelajaran PAlI di SMPN 1 Prambon

Sidoarjo melalui Kegiatan Formal
Kegiatan formal adalah salah satu kegiatan rutmgydilaksanakan
di sekolah, yakni yang berupa kegiatan belajar asigang dilaksanakan
didalam kelas. Pengembangan pembelajaran yanga&emgiatan formal
yang dilaksanakan dilaksanakan di SMPN 1 Prambaoa$io yakni
sesuai dengan JP (jam pelajaran) yang diberikarbddangsung melalui
kegiatan belajar-mengajar didalam kelas. Seperig yielah diterapkan
oleh guru PAI bapak Ma'ruf, S.Ag dalam pengamatametiti, yakni®*
a. Guru mengucapkan salam pembukaan ketika awal masa.
b. Siswa dan guru secara bersama-sama membaca satapsndek
kurang lebih 5 surat.

c. Guru menggunakan appersepsi sebelum memulai nbaremya.
d. Guru memberikan pertanyaan sebagai pengantar materi
e. Guru memberikan tugas secukupnya dan diberikars lvedi&ktu dalam

mengerjakannya.

8 wawancara dengan bapak Ma'ruf pada tanggal 12 April 2008dp perpustakaan jam 09.30
8 Hasil observasi kegiatan pembelajaran di kelas VIIB SMAMambon Sidoarjo pada tanggal
10 April 2008 jam 10.30



f. Kemudian dalam menutup kegiatan pembelajaran, persama-sama
siswa mengucapkan hamdalah.
g. Dan yang terakhir guru menutup dengan mengucapidams
Dalam kegiatan pembelajaran tersebut siswa diharuskembawa
Al-Qur'an atau juz amma, untuk dibaca secara besssaima dalam
memulai kegiatan belajar mengajar.
Hal tersebut diatas juga sesuai dengan yang tesaimgaikan oleh
bapak Ma'ruf, S.Ag dalam wawancara adalah
Pada setiap jam pelajaran agama, siswa diharuskambawa Al-
Quran atau juz amma. Karena kegiatan pembelajgeagimulai
dengan membaca surat-surat pendek kurang lebihasdimg surat
dalam Al-Qur'an. Yang dibaca secara bersama-saamastswa dan

guru. Kemudian setelah itu masuk pada penyampaiaterm
pelajararf?

Hal senada juga telah disampaikan oleh ibu Sinalhg Sebagai
guru PAI mengatakan bahwa:

Dalam setiap permulaan kegiatan pembelajaran PsWasisecara

bersama-sama dengan guru membaca surat-surat penuiekal 5

surat. Kegiatan pembelajaran seperti itu berlakiapsemua kelas
baik kelas VII, VIII ataupun kelas X3

Sesuai dengan pengamatan peneli terdapat bebeejpla gang
berkaitan dengan hal tersebut. Yakni, bahwa hanggimua siswa
membawa Al-Qur'an atau juz amma dalam kegiatan peéagdran PAI
yang berlangsung dikelas dan begitu pula yang Mharkadengan
kemahiran siswa dalam membaca ayat-ayat suci Ab@Querdengar

lancar dan baik bacaannya.

82 Wawancara dengan bapak Ma'ruf pada tanggal 4 April 20Agadg guru jam 11.40
8 Wawancara dengan ibu Sinah pada hari Jum’at tanggal 1000@idiruang guru jam 09.30



Hal tersebut terkait erat dengan kondisi religi yaaskat sekitar.
Dimana masyarakat sekitar SMPN 1 Prambon sangaf dktam
mengadakan kegiatan-kegiatan keagamaan. Oleh kéredalam usaha
pengembangan pembelajaran itu sendiri guru jugagerehangkannya
melalui metode-metode pembelajaran yang variaéhirggga pelajaran
dapat diterima oleh siswa dengan baik dan siswak tisierasa bosan
dalam mempelajari agama Islam. Sesuai dengan resgpoa kelas VIIA
yang bernama Nanda pertiwi dalam wawancara menjaahtya:

Merasa senang dalam mengikuti kegiatan pembelajBrdndan
yang pasti dapat menerima dan memahami materi yetah
disampaikan oleh guru dengan baik. Materi dapagridia juga
dengan lantaran variasi metode pembelajaran oleb didalam
kelas®*

Dalam kegiatan pembelajaran ini guru mengembangikanrelalui
metode-metode yang variatif, antara lain yakni meteeramah, tanya
jawab, penugasan dan lain sebagainya. Dan yanggppénting adalah
adanya praktek keagamaan sesuai dengan materiagindidalam kelas.
Dalam pembelajaran guru juga mengembangkannya umgderangkat
pembelajaran yang menjadi acuan dasar dalam set&pksanaan

pembelajaran.

3. Pengembangan Pembelajaran PAlI di SMPN 1 Prambon
Sidoarjo melalui Kegiatan Non Formal

Berkaitan dengan proses pengembangan pembelajasada, untuk

proses yang kedua pengembangan pembelajaran sewmar@mrmal atau

kegiatan ekstrakurikuler di SMPN 1 Prambon SidoaBjerdasarkan hasil

8 Wawancara dengan siswa kelas VIIA Nanda pertiwi pada thaggspril 2008 di kelas VIIA
jam 10.00



observasi peneliti tentang kegiatan keagamaan aebagud pembinaan

terhadap sikap religius siswa di SMPN 1 Pramboro&jo antara lain

adalah

a. Diadakan sholat Dluha pada setiap hari Senin sadgragan Kamis
yang berlaku bagi semua siswa tanpa terkecualiasisias IX. Dan
sholat dluha ini ada yang melaksanakannya secaani@ah dan ada
pula yang melaksanakannya secara individu. Kareeeeka sudah
terbiasa melaksanakan sholat Dluha tersebut debigalpingan guru
PAI.

b. Diadakan sholat Dluhur berjama’ah bagi semua sisyang
dilaksanakan setelah jam pelajaran telah usai,iyg&da setiap jam
13.00 wib.

c. Diadakan sholat Jum’at berjama’ah dan siswa berkindebagai
mu’adzin dengan jadwal bergilir untuk setiap mingtpa tingkatan
kelas yang melaksanakan sholat Jum’at yaitu kadiiladksanakan
oleh kelas VII dan IX atau kelas VIII dan IX. Daada tiap pra sholat
Jum’at selalu dibuka dengan istighosah secara iarsama oleh
jama’ah dahulu.

d. Diadakan tartii membaca Al-Quran yang dilaksanaketa setiap
hari Jum’at pukul 14.00 wib yang diajar oleh ibun&i S.Ag dan ibu
Ninik Niswatin, S.Pd selaku guru agama di SMPN Janklyon

Sidoarjo.



e. Diadakan kegiatan infak shodaqoh pada setiap hanni& dan
dikelola langsung oleh OSIS kemudian dananya diperkan untuk
operasional kegiatan-kegiatan siswa.

Adanya praktek-praktek keagamaan yang ada di SMPxatnbon
Sidoarjo ini juga telah disampaikan oleh siswa «&ldl B yang bernama
Bayu Prasetyo dan mendapatkan respon yang sangatpbk dari
mereka, mereka mengatakan:

Ada kegiatan keagaamaan yang diterapkan di SMPNaifnlfon

Sidoarjo, antara lain seperti sholat Dluha, shblahur berjama’ah,

sholat Jum’at berjama’ah, tartil al-Qur'an padaptiari jum’at

pukul 14.00 wib untuk siswa kelas VII, adanya infdaqoh setiap
hari Kamis yakni dengan nominal yang tidak diteatukatau
sukareld®

Adapula kegiatan-kegiatan keagamaan yang menjadidagsekolah
pada tiap tahunnya adalah seperti diadakannya gmstiolat Idul Adha
dan menyembelih qurban bersama di SMPN 1 Prambdoa&o. Dan
zakat fitrah yang dikeluarkan oleh siswa pada gataul fitri, dikordinir
langsung oleh sekolah dan osis pada setiap tahudaya langsung
diserahkan kepada yang berhak menerima.

Begitu pula yang berkaitan dengan kegiatan pemhisédap sesuai
dengan ajaran agama Islam yang sudah sering didai oleh siswa

SMPN 1 Prambon Sidoarjo dan sudah menjadi adadkebn siswa

disetiap harinya.

8 Wawancara dengan siswa kelas VII B Bayu Prasetyo padgah12 April 2008 di kelas VIIA
jam 10.00



Dalam observsi, peneliti juga menemukan hal yangnjade
kebiasaan siswa dan khususnya guru di SMPN 1 Pmangidoarjo
sebagai realisasi sikap yang terpuji yang mencédanminsikap religius.
Dimana setiap tindak tanduk guru adalah menjadiusaantoh konkrit
untuk bagi untuk merealisasikan tindakan-tindakasitj bahkan juga
tindakan yang negatif sekaligus. Dan yang terddp&MPN 1 Sidoarjo
adalah guru telah memberikan contoh positif dalaenwvpjudan sikap
religius, yakni:

a. Pada setiap masuk ruangan, baik ruang guru, kedspustakaan dan
ruang yang lain dengan secara spontan guru menkptaplam.

b. Dalam setiap membuka pelajaran ada sebagaian gamg y
membukanya dengan membaca fatihah yang dilakukesaia-sama
dengan siswa.

c. Guru juga ikut berperan dalam setiap kegiatan pmbgagan
pembelajaran dalam membina sikap religius siswkniyseperti ikut
serta dalam sholat Dluha, sholat Dhuhur, sholat’aiindan sholat
Idhul Adha.

Dan sesuai dengan hasil observasi peneliti berkadangan
karakteristik sikap religius, siswa SMPN 1 Prami&ihoarjo telah terlihat
jelas memenuhi karakteristik tersebut, yakni:

a. Komitmen terhadap perintah dan larangan agama,sdap siswa
yang telihat adalah seperti ketika mereka melaksanaholat Dluhur.

Berarti mereka telah melaksanakan komitmen perintah



. Bersemangat mengkaji ajaran agama. Dalam hal mkialian dengan
kegiatan keagamaan pula yang diadakan oleh sekgkni
diadakannya latihan tartil Al-Qur'an. Berarti siswelah berusaha
untuk terus mengkaji ajaran agama.

. Aktif dalam kegiatan keagamaan. Karakteristik ugq yang berkaitan
langsung dengan kegiatan keagamaan yang ada di SIMPidmbon
Sidoarjo seperti keaktifan siswa dalam mengikutgi&an Pondok
Ramadhan, sholat Idul Adha, dan menyembelih hewarban
disekolah.

. Menghargai simbol-simbol keagamaan, ini terwujudhlsasatunya
seperti kebiasaan siswa mengucapkan salam dalaap seémasuki
ruangan maupun ketika bertemu dengan saudarangamaeasuslim
seperti kepada gurunya.

. Akrab dengan kitab suci. Hal ini terlihat ketikeswsa mengikuti
pelajaran PAI, yakni bersama-sama guru mereka mkanpalajaran
dengan membaca beberapa surat pendek dalam AlfQur’a
Mempergunakan pendekatan agama dalam menentuksampiHal ini
terlihat ketika siswa akan melaksanakan suatu tagiseperti ketika
mereka akan mengerjakan tugas atau sola-soal uyj@mi dengan
membaca ta’awud untuk memohon kemudahan. Dan jaga r
melaksanakan istighosah sebelum sholat jum’at gslangkan dengan
harapan-harapan yang baik untuk proses belajarkaate SMPN 1

Prambon Sidoarjo.



g. dan ajaran agama dijadikan sebagai sumber pengeganbahe. Yakni
salah satu contohnya adalah siswa selalu mengekdnrangngkapan-
ungkapan do’'a dalam setiap waktu, sebagai bentukngienan

kepada Allah.

C. Kendala dalam Pengembangan Pembelajaran PAI dalam Embina Sikap
Religius Siswa SMPN 1 Prambon Sidoarjo

Setiap kegiatan tidak akan pernah luput dari falk@nghambat atau
kendala-kendala. Begitu pula halnya dengan pengegalnapembelajaran PAI
dalam membina sikap religius siswa di SMPN 1 Pramf®idoarjo.

Adapun beberapa kendala dalam pengembangan pearbal&Al juga
terdapat di SMPN 1 Prambon Sidoarjo. Akan tetapdieéa yang ada tersebut
sebenarnya tidak mendominasi dalam pengembangabetearan, karena
sebenarnya lebih banyak faktor pendukungnya. Sedelagan yang telah
disampaikan oleh guru PAI bapak Ma'ruf, S.Ag bahwa:

Dalam kegiatan pengembangan pembelajaran, faktog yBbminan

yang merupakan mayoritas adalah faktor pendukurap thktor

penghambat/kendala tidak banyak ada dalam kegagembangan
pembelajarafi®

Berbeda dengan yang telah disampaikan oleh bapak ®uwardi
selaku kaur kurikulum mengatakan bahwa:

Tidak kendala yang menghambat dalam pengembangabetaaran
PAI di SMPN 1 Prambon Sidoarjo. Karena pada dasamulai dari
kurikulum yang dipakai sudah diatur sedemikian rugen dalam
pelaksanaan pembelajarannya juga siswa tidak basdela patuh).
Hal tersebut juga sudah mendapat kepercayaan deyarakat sekitar

% Ibid..



bahwasannya penerapan keagamaan di SMPN 1 Pranidoarj®
sangat bagus dibandingkan dengan sekolah lainitissya®’

Adapun yang menjadi kendala dalam pengembangangiajatan PAI
dalam membina sikap religius siswa, antara lain:
1. Kurangnya Jam Pelajaran PAI

Oleh karena itu di sekolah umum seperti SMPN 1 BanSidoarjo
ini untuk jam pelajaran PAI hanya 2 jam dalam satoggu yakni 2x40
menit dalam satu minggu.

Kurangnya jam pelajaran itu dianggap kendala dalam
pengembangan pembelajaran PAI dalam membina sidagpus siswa.
Dengan alasan karena pada dasarnya pelajaran iPAdak hanya teori
saja yang akan disampaikan oleh guru kepada sikean tetapi perlu ada
praktek juga agar siswa mampu mengetahui, memaltanilebih-lebih
mempraktekkan pelajaran agamanya dalam kehidupaarideari sesuai
dengan yang telah disampaikan oleh guru.

Hal tersebut juga telah disampaikan oleh guru Bapak Ma'ruf,
S.Ag dalam wawancara:

Yang menjadi kendala paling utama adalah kurangigma

pelajaran. Karena PAI hanya diberi 2 jam dalam sahggu yakni

terhitung 2x45 menit menjadi satu kali tatap muladi guru kurang
leluasa dalam menyampaikan materi pelajaran secakaimal®

Begitu pula dengan hasil observasi yang penelkukan, yakni

menemukan gejala kurangnya jam pelajaran yang rbabgken materi

pelajaran yang tersampaikan kurang maksimal. Kamaa dasarnya

87 Wwawancara dengan Suwardi pada hari Jum’at tanggal 9 Mei 20@®gl guru jam 10.20
8 Wawancara dengan bapak Ma'ruf pada hari Jum'at 9 Mei 2008 di rgangjam 10.10



2x40 menit yang diberikan masih kurang memenulai jaateri yang ada
di PAI. Sehingga yang terjadi dengan sub bahasag panyak itu dapat
disampaikan melalui beberapa pertemuan saja danpgajaran itupun
masih harus dibagi dengan sub bahasan yang lain.

2. Media Pembelajaran yang sangat Minim

Media tersebut seperti OHP dan laptop, belum pedigbnakan
oleh sebagian besar guru. Karena OHP dan Laptog g€da hanya ada
beberapa saja. yakni satu OHP dan beberapa Lapiog gimiliki oleh
sekolah. Sedangkan untuk laptop juga, hanya digegéeh guru-guru
tertentu yang memegang tanggung jawab penting alslekseperti wakil
kepala sekolah dan lainnya.

Berkaitan dengan hal ini juga telah disampaikah ti@pak Ma'ruf,
S.Ag bahwa:

Minimnya media untuk pembelajaran di SMPN 1 Pram8moarjo
ini menjadi kendala dalam pengembangan pembelajg¢arena
sekolah hanya mempunyai sedikit saja media, yagbetapa laptop
yang hanya dipegang oleh guru-guru tertentu dan @&t hanya
ada 2 buah dan itupun masih baru. Jadi guru masgiang mahir
dalam mengoperasikann§/a.

Sesuai dengan pengamatan peneliti, bahwasannya pada
melaksanakan proses pembelajaran guru PAIl tidak baem media
pembelajaran yang telah disediakan oleh sekolagr&pHP. Dan beliau
hanya membawa buku pengajaran, Al-Quran, dan buigas untuk

siswa. Sehingga yang dapat dinilai dari tindakarugiersebut adalah

bahwasannya memang media itu sangat jarang saaligdnakan. Hal

8 wawancara dengan bapak Ma'ruf pada tanggal 12 April 2008dir perpustakaan jam 09.30



tersebut dipicu karena minimnya media yang ters&i#°N 1 Prambon
Sidoarjo.
3. Guru Kurang Memanfaatkan Media yang Ada

Sesuai dengan yang telah disampaikan oleh bapadakepkolah
Drs. H Achmad Sururi, M.Pd yakni:

Bahwa pengunaan media pembelajaran di SMPN 1 Prambo

Sidoarjo ini masih belum maksimal. Padahal ada faglae media

yang ada dan dapat diopesionalkan dalam kegiatabgiajarart®

Adanya satu OHP seperti yang dijelaskan diataspitn kurang
dapat dimanfaatkan oleh guru-guru dengan maksidslltersebut bukan
dikarenakan keterbatasan kemampuan dalam mengiaenag. Akan
tetapi alasannya lebih kepada kemalasan yang tidalat dikendalikan.
Guru merasa repot ketika harus menggunakan OHP.otRdplam
membawanya ke kelas dan harus bergantian dengan ygurg lain,
maupun repot dalam penggunaannya. Karena masih @daes
pengaktifan media itu. Dan itu sangat jauh dengagidktan pembelajaran
yang biasa mereka lakukan dikelas, dengan hanygsuag masuk dan
menyampaikan materi tanpa repot mengurus apapun.

Hal ini karena adanya media pembelajaran kurangasegengan
jumlah guru yang ada di SMPN 1 Prambon Sidoarj&knYaengan 46
guru harus bergiliran menggunakan media yang hadgal buah OHP

dan beberapa laptop saja.

% Wawancara dengan bapak Achmad Sururi, M.Pd pada tangg@ril@@08 diruang Kepala
Sekolah pada jam 10.30



Yang dapat dinilai oleh bapak kepala sekolah tentasan tidak
digunakannya media yang ada oleh para guru adal@m& mereka (para
guru) tidak mau repot dengan peralatan tersebugitBepula yang
disampaikan oleh guru PAI bapak Ma'ruf, S.Ag bahwa:

Merasa repot ketika harus menggunakan media-madi&arena

dirasa menyita waktu pelajaran. Yakni dengan aldsdimm proses

pengembilannya di lab atau proses pengaktifannialds®
4. Sarana Sholat Juga yang Sholat Juga yang Sangat Mim

Sarana sholat yang ada dirasa kurang apabila diggah dengan
melihat jumlah siswa dan keperluan mereka. Karaarayyada dimusolla
SMPN 1 Prambon Sidoarjo mukenah dan sarung yangt dligunakan
hanya tinggal 1 buah. Jadi untuk setiap kegiatag&eaan seperti sholat
dluha, dluhur, dan jum’at siswa harus membawa pgKapan seperti
mukenah dan sarung sendiri dari rumah mereka masasing.

5. Masih Terbukanya Aurat Siswa

Terbukanya aurot yakni baik laki-laki maupun pereamqm Pada
umumnya pakaian seragam siswa sekolah umum s&MRiuntuk yang
perempuan adalah baju atasan lengan pendek danhdmawak yang
panjangnya hanya sampai lutut. Sedangkan untuk lsadaki hampir
sama hanya berbeda bawahannya yakni celana yarjgngaya juga
hanya sampai lutut. Sehingga siswa dapat dengamimenéncari alasan
ketika tidak ingin mengikuti kegiatan keagamaanS8MPN 1 Prambon

Sidoarjo.

%1 Wawancara dengan bapak Ma'ruf pada tanggal 12 April 2008dir perpustakaan jam 09.30



D. Upaya yang dilakukan untuk Mengatasi Kendala Pengeimangan
Pembelajaran PAl dalam Membina Sikap Religius SiswaSMPN 1

Prambon Sidoarjo

Prinsip hidup manusia selalu berusaha untuk mekderperubahan
yang lebih baik terhadap sesuatu, lebih-lebih ama gang menyangkut
hidupnya. Begitu juga dalam dunia pendidikan, paham-perubahan selalu
ada. Dalam pengembangan pembelajaran yang adaabakan memberikan
perbaikan terhadap system yang belum maksimaljekeaar.

Seperti yang ada di SMPN 1 Prambon Sidoarjo. Adeeitawa kendala
dalam pengembangan pembelajaran, yang memungkipleaiu adanya
pembaharuan untuk mencapai tujuan pendidikan pexjabeh sekolah.

Upaya-upaya yang dapat ditawarkan oleh sekolahealatia:

1. Sesuai dengan kendala yang diatas mengenai kurangny pelajaran
PAI, maka bapak Ma'ruf, S.Ag menawarkan solusi yakn

Solusinya dengan menambah kegiatan-kegiatan keagama
disekolah seperti yang telah terlaksana setiap lklan juga
mensiasatinya dengan memberikan tugas-tugas tamibaiga siswa
yang dikerjakan dirumah. Yakni dengan harapan sidaat lebih
memahami materi yang telah disampaikan oleh gurkelak
sebelumnya?

Berbeda dengan bapak Ma'ruf, S.Ag, ibu Sinah, Sdejam
mensiasati hal tersebut menawarkan solusinya ygni harus berperan
penuh dalam setiap kegiatan pembelajaran dan desggm memberikan
perhatian sepenuhnya kepada siswa dalam setiagt&egiembelajarafi.

2. Menambah media pembelajaran yang dapat mendukutakssnanya

kegiatan pembelajaran dan pencapaian tujuan pejatzeia secara

2 \Wawancara dengan bapak Ma’ruf pada hari Jum'at 9 Mei 2008 di rgangjam 10.10
% Wawancara dengan ibu Sinah pada hari Jum’at tanggal 10 Rieidd@ang guru jam 09.30



maksimal. Sesuai dengan yang disampaikan oleh bk@p#la sekolah
bapak Drs. H Achmad Sururi, M.Pd yakni:

Akan mengusahakan untuk menambah fasilitas atau iamed

pembelajaran dengan mengajukan proposal kepadak-pihak

tertentu baik pemerintah pusat maupun pemerintaratiasecara
otonom (kabupaten dan propingi).

Seperti yang ada disekolah-sekolah lain, bahwditéegmedia yang
dapat dimanfaatkan untuk kegiatan pembelajaran asiaifg memadai.
Akan tetapi yang ada di SMPN 1 Prambon Sidoarjakgmemadai.

Karena dalam peraturan yang ada, bahwa pemenulamsarasana
disekolah itu disesuaikan dengan profil sekolah.

3. Guru lebih konsisten dalam pemanfaatan media/sayang ada. Karena
dengan pemanfaatan media yang maksimal, kegiatarbglaejaran akan
dapat mencapai tujuan secara maksimal pula.

Dan yang dapat upayakan oleh bapak kepala SMPNafndem
Sidoarjo Drs. H Achmad Sururi, M.Pd dalam menyikdml ini.
Khususnya seperti, proses pembelajaran yang ditasag maksimal dan
tidak selayaknya diterapkan oleh guru didalam ké¥&eka akan mendapat

peringatan, seperti yang telah disampaikan dalarwameara dengan

bapak Drs. H Achmad Sururi, M.Pd adalah

Guru yang melaksanakan proses pembelajaran yaagadkuran
sesual dengan kode etik mendidik/mengajar, baik lantda
penggunaan metode maupun media, maka akan dit an
proses dipanggil untuk menghadap kepala sekolah ur
secara langsung/dievgluasi. Kadang hal ini jugaataiakukan
pada musyawarah ke

% Wawancara dengan bapak Achmad Sururi, M.Pd pada tangg@ril@@08 diruang Kepala
Sekolah pada jam 10.30

% Wawancara dengan bapak Achmad Sururi, M.Pd pada tangg@ril @08 diruang Kepala
Sekolah pada jam 10.30



Dan hal lain yang diupayakan oleh bapak Drs. H Aathr&ururi,
M.Pd dalam wawancaranya menyampaikan bahwa:

Untuk hal tersebut akan diupayakan juga dengangenengadakan

kegiatan-kegiatan seperti seminar keguruan ataubekapran,

workshop tentang penggunaan metode dan media yaikg dan
yang baru-baru ini workshop tentang PTK dengan ratmdkan
tokoh pendidikan untuk menyampaikan materitfya.

Dari hasil pengamatan peneliti melalui observaahvia salah satu
upaya guru dalam memaksimalisasikan pengembangambebegjaran
dengan minimnya media, guru dalam hal tersebut iasamtinya dengan
menggunakan metode pembelajaran yang semaksimabkmurserta
menyenangkan. Berkaitan dengan hal tersebut, atterdga metode
pembelajaran yang berhasil peneliti temukan dalegidtan pembelajaran
siswa SMPN 1 Prambon Sidoarjo, antara lain:

a. Metode ceramah

b. Metode diskusi

c. Metode tanya jawab
d. Metode hafalan

e. Metode resitasi

Disamping itu juga ada pendukung lain yang digunakatuk
mensiasati minimnya media pembelajaran, yakni dengemberikan
media-media tertulis seperti adanya poster-postatang keagamaan,

antara lain poster tata cara berwudlu’, tata cdralas juga tentang

bacaan-bacaan seperti asma’ul husnah.

% Ibid,.



4. Diusahakan menambah sarana sholat, agar siswardepgtkuti kegiatan
pengembangan pembelajaran, melalui prakek-prakéeigdmaan dengan
baik. Dengan menambah beberapa mukenah dan safangna untuk
sementara ini siswa telah membawa perlengkaparatsiaari rumah
masing-masing.

5. Tentang terbukanya aurot siswa. Sesuai dengan kamg dapat dari
wawancara dengan guru PAI bapak Ma'ruf, S.Ag, mekan bahwa:

Sekolah sudah mengusahakan mulai dari masuk tafanana
2007/2008, dengan mengharuskan siswa memakai seraga
sekolah/bawahannya bentuk potongan rok panjang uKunt
perempuan) dan untuk laki-laki dengan memakai eeldibawah
lutut >’

Hal tersebut masih berlaku hanya untuk kelas §xun. diupayakan
untuk tahun depan akan berlaku seperti itu.

Berkaitan dengan hal tersebut. Guru PAI khususmayzk Ma'ruf,
S.Ag mempunyai rencana untuk kegiatan pembelajagama Islam
mendatang, yakni:

a. Mengharuskan berbusana muslim bagi semua siswa gadgng
mengikuti kegiatan pembelajaran PAI.

b. Mengharuskan siswa membawa Al-Quran pada setiapgelajaran
PAL.

c. Mengadakan perpustakaan agama disetiap kelasnyaspényediaan

buku-buku agama, Al-Qur’an dan lain sebagainya.

9 Wawancara dengan bapak Ma'ruf pada tanggal 12 April 2008dir perpustakaan jam 09.30



BAB V

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Setelah peneliti mengumpulkan data dari hasil pearelyang diperoleh
dari wawancara (interview), observasi, dan dataugdwntasi, maka selanjutnya
peneliti akan melaukukan analisa data untuk meskala lebih lanjut hasil dari
penelitian.

Sesuai dengan teknik analisa data yang dipilih opsmeliti, yaitu
manggunakan analisdeskriptif kualitatif dengan menganalisa data yang telah
peneliti kumpulkan dari hasil wawancara, obsenden data dokumentasi selama
peneliti mengadakan penelitian dengan lembagaiterka

Data yang diperoleh dan dipaparkan oleh peneliinaklianalisa oleh
peneliti sesuai dengan hasil penelitian. Hasil iaaatlata dari hasil penelitian

adalah sebagai berikut:

A. Analisis tentang Gambaran Umum SMPN 1 Prambon Sidago
Berkaitan dengan gambaran umum SMPN 1 Prambon i§dgang
terdiri dari sejarah berdirinya SMPN 1 Prambon o8igb yang telah berdiri
kurang lebih 26 tahun yang lalu dapat menunjukkessgek yang bagus
dalam hal pembangunan fisik sekolah maupun peminamg8DM guru dan
pegawainya bahkan masyarakatnya seperti siswa.tdfsgbut terlihat dari
kondisi sekolah yang masih berdiri kokoh denganlgimruang yang masih

aktif digunakan sekitar 37 ruangan.



Kemudian tingkat perkembangan pembangunan SMPN amin
Sidoarjo tersebut seiring dengan kondisi objektdkadah yang telah
terakreditasi “A”. SMPN 1 Prambon tersebut jugaatememiliki visi misi
yang sangat bagus, yakni: Terwujudnya manajemerditi&nyang beragama
dan terwujudnya keunggulan dalam bidang SDM danAREerta misi untuk
mewujudkan peningkatan bidang SDM dan IMTAQ.

Berkaitan dengan perwujudan visi dan misi yang a@&IPN 1
Prambon Sidoarjo dalam hal ini mendapat dukungany yaaik dari kondisi
geografis dan kondisi religi masyarakat sekitarkriMaletak sekolah yang
bagus diantara persawahan yang memberikan ketemandalam
melangsungkan proses belajar mengajar sehingda didia gangguan seperti
kebisingan yang ada di perkotaan dan juga membaavea hsejuk bagi
berlangsungnya proses belajar. Sehingga dihargpkaan siswa tetap jernih
dan sehat untuk menerima pelajaran dari guru. [satlagi yang juga sangat
mendukung adalah kondisi religius masyarakat sekg&akolah yakni
masyarakat yang mempunyai komitmen kuat dalam beragyakni agama
Islam. Masyarakat yang ada tersebut sangat akiif delam membuat dan
melaksanakan kegiatan keagamaan.

Karena pada dasarnya masyarakat sekitar SMPN lbBratersebut
adalah masyarakat awam tentang agama, sehingga istdatat dalam
keberagamaan itu juga masih sangat kuat sekakditiaersebut.

Dengan banyaknya faktor pendukung bagi berlangsangn

pengembangan pembelajaran PAI dalam membina s#éigius siswa SMPN



1 Prambon Sidoarjo. Maka kondisi kegiatan belajangajarnya juga telah
diatur dengan baik sesuai dengan kemampuan masyaseakolah. Dengan
jam belajar seperti wajarnya sekolah menengah uyama lain yakni dimulai
pada jam 07.00-13.00 wib. Dan juga terdapat jambtdran sebagai bentuk
upaya untuk memberikan keluasan ruang gerak pafejaglajaran yang
memerlukan praktek dan pelatihan.

Sedangkan untuk kondisi objektif kepala sekolahrugaan tenaga
kependidikan di SMPN 1 Prambon Sidoarjo sudah sangacukupi. Bahkan
apabila diamati sudah lebih. Karena perbandingamajla antara jumlah guru
dan siswa adalah 46 dan 699.

Sesuai dengan kebutuhan sekolah untuk guru da@a,stalam hal ini
guru PAI yang mengemban tugas terhadap pengembamegabelajaran PAI
dalam membina sikap religius siswa adalah 3 oramg &Al. Yakni dengan
tugas untuk setiap orang memegang 6 kelas dengabaggan 18 jam untuk
setiap guru. Oleh karena itu ada jumlah siswa yargjadi tanggung jawab
tiap orang guru PAI adalah 228 siswa.

Dengan melihat bandingan yang ada, sesuai dengagkati
kemampuan guru dan jumlah siswa yang menjadi atigdkm proses transfer
pengetahuan dan juga merupakan sebuah tangguniy gawadalam kegiatan
pembelajaran itu dirasa kurang maksimal. Karenagalemmelihat jumlah
siswa yang begitu banyak sehingga timbul persdadan, yakni siswa kurang
mendapat perhatian penuh dari seorang guru yarayusstya ada. Dan guru

juga kurang dapat menyampaikan materi secara Batlena siswa terlalu



banyak dan guru kurang dapat fokus pada perso&moglan yang dialami
oleh siswa dalam kegiatan belajar mengajar tersebut

Oleh karena itu, maka seharusnya sekolah dapatmieiaguru PAI
demi kelangsungan proses belajar mengajar yang amiégn dalam
pencapaian tujuan PAI itu sendiri. Yakni dapat tgod siswa yang
mempunyai akhlak karimah atau siswa yang mempusikap religius.

Akan tetapi hal tersebut diatas, semua tetap merhkah tunjangan
sarana prasana yang memadai untuk mewujudkan &agiambelajaran yang
diinginkan. Dan juga dengan menagement organisasig ybaik pula.
Sehingga kegiatan pengembangan pembelajaran PAidalembina sikap

religius siswa khususnya akan dapat terwujud.

. Analisis tentang Pengembangan Pembelajaran PAl data Upaya
Membina Sikap Religius Siswa SMPN 1 Prambon Sidoanj

Pendidikan Agama Islam yang diartikan sebagai sueaha untuk
membina dan mengasuh peserta didik agar senanti@saahami ajaran
agama Islam secara menyeluruh. Lalu menghayattujyyang pada akhirnya
dapat mengamalkan serta menjadikan Islam sebagdapgan hidup.

Maka sudah semestinya arah pembelajaran PAI tidaayah
menyampaikan teori-teori tentang pengetahuan agajag akan tetapi juga
dengan mewujudkan kegiatan-kegiatan keagamaardbelmengamalkan
ajaran agama Islam dengan praktek-praktek, baiklidalam kelas maupun
diluar kelas atau dilingkungan keluarga dan masgraKarena pada

dasarnya, banyak persoalan yang akan dihadapipdebrta didik di masa



mendatang. Baik itu persoalan perkembangan ilmuggtahuan mapun
teknologi.

Untuk mengantisipasi berbagai tantangan globalisagian Pendidikan
Agama Islam tidak mungkin dapat berhasil dengansma apabila hanya
fokus pada transter atau pemberian ilmu pengetalagama sebanyak-
banyaknya kepada peserta didik atau hanya dengabegp@n teori saja dan
lebih menekankan aspek kognitif. PAI justru harileeishbangkan melalui
pembelajaran ke arah proses pendalaman/penanartan(aiektif) yang
dibarengi dengan aspek kognitif sehingga munculvasit yang sangat kuat
untuk mengamalkan dan menaati ajaran agama Islamniai-nilai dasar
agama Islam yang telah tetanamkan dalam diri Eeskdik @sikomotori.
Sehingga siswa mampu memahami ajaran agama Isleanasemenyeluruh
dan lebih-lebih mampu mengamalkannya dalam kehidgphari-hari.

Agaknya memang terlihat sulit untuk menanamkanpsiietigius kepada
anak/siswa kalau waktu yang ada untuk pembinaagasaminim. Materi-
materi keagamaan yang akan disampaikan oleh gumgasebanyak dan
semuanya memerlukan contoh konkrit, yakni sebagf@rensi bagi mereka
untuk melaksanakannya dalam keseharian. Sehinggamging anak
mendapatkan pengetahuan tentang keagaan dia jugpumaenerapkannya.

Hal itu juga yang sedang terjadi di SMPN 1 PramiSethoarjo yang
merupakan sekolah berbasis non agama (umum), ek@ndulit lagi apabila
tidak ada praktek keagamaan dalam pembelajaranaiil realisasi melalui

kegiatan-kegiatan keagamaan yang diadakan disekétabna pada dasarnya



PAIl itu adalah ilmu yang mempunyai 2 karakterisyixng berbeda yakni
tentang kedaan yang riil/nyata dan non riil/tidafata. Sehingga untuk dapat
memahami dan meyakini keduanya maka perlu adangaarj yang
mengarahkan pada penanaman riagnitif, afektif danpsikomotor Maka
perlu adanya keseimbangan antara teori dan prakdeki. itulah, alasan
mengapa pembelajaran PAIl perlu dikembangkan.

Sehingga dengan adanya pengembangan pembelajaran BArtujuan
untuk membantu guru dan siswa agar dapat mencajaint pembelajaran
PAIl secara bersama-sama dengan optimal dan akaentek/tertanam sikap
religius terhadap diri siswa khususnya. Hal ters@hga merupakan aplikasi
dari dasar kurikulum yang ada (KTSP). Yang mengksikan terhadap
pengembangan pembelajaran, salah satunya sepetia uguru dalam
mengembangkan perangkat pembelajaran (RPP, Sildéusain sebagainya).

Karena pada dasarnya kurikulum tidak pernah lepeais mkrencanaan.
Jadi sudah sewajarnya dalam kegiatan pembelajada perangkat
pembelajaran yang digunakan sebagai acuan dasak umelaksanakan
kegiatan pembelajaran, yang tidak lain adalah nakap salah satu hasil
perencanaan pendidikan.

Dengan perangkat pembelajaran yang ada maka kegeatabelajaran
diharapkan berjalan sesuai dengan yang telah dinakan dan mampu
membentuk siswa yang kompeten sesuai dengan tupearbelajaran itu

sendiri khususnya.



Sesuai dengan yang telah disampaikan oleh Kepdaléde SMPN 1
Prambon Sidoarjo bahwa sekolah ini telah memak&K§ejak tahun ajaran
2006/2007, 2007/2008 yakni mulai kelas VIII dan .VMaka sekolah
mempunyai hak untuk mengembangkan kegiatan perabstaj Bagi guru
PAI juga perlu mengembangkan proses pembelajarameyalui inisitiafnya
sendiri, baik melalui strategi atau penggunaan engmimbelajaran. Akan
tetapi tetap dalam pantauan kepala sekolah. Kaken&ulum yang ada,
hanya memberikan aturan-aturan secara umum yamng dédaksanakan oleh
sekolah. Sehingga perlu ada pengembangan pembelajar

Pengembangan pembelajaran PAlI pada dasarnya adaalpakan
suatu proses yang dapat dikatakan berbentuk kegadam pembelajaran.
Kegiatan ini, harus menghasilkan suatu perubahamy ydiharapkan. Dan
perubahan itu adalah perubahan yang lebih majulelaih baik. Sehingga
mampu mencapai tujuan-tujuan yang telah direncanakf@elumnya. Begitu
pula dalam kegiatan pembelajaran. Perlunya pengegainapembelajaran,
melalui proses kegiatan yang variatif dan kreatéhoguru di sekolah,
khususnya dikelas kaitannya dalam menyampaikanrinfid.

Karena proses pembelajaran PAI, siswa tidak haryiateraksi dengan
guru sebagai satu-satunya sumber belajar, melaitlaimteraksi dengan
semua sumber belajar yang mungkin dapat dipakaikuntencapai hasil
belajar yang diinginkan. Yakni dapat berupa pee&mg, bahan, alat, teknik,

dan latar atau lingkungan.



Oleh sebab itu maka dapat dipahami bahwa prosedbgiajaran itu
dapat melalui berbagai media/sumber dan berbagadisiobaik itu yang
bersifat formal maupun non formal. Seperti yanghediterapkan di SMPN 1
Prambon Sidoarjo, bahwa didalam usaha pengembaegabelajaran PAI itu
menggunakan 2 kondisi yakni formal/intrakurikuleng berlangsung dikelas
dan non formal/ekstrakurikuler yang berlangsungatikelas tanpa ada acuan
kurikulum.

Kondisi pengembangan pembelajaran yang bersifateintrakurikuler
yang berlangsung dikelas tersebut mencakup temiesggs belajar mengajar
yakni penyampaian materi PAI melalui variasi metdda penggunaan media
secara baik. Dalam hal ini guru PAI di SMPN 1 Prambmenggunakan
langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut:

1. Persiapan, yakni menyiapkan siswa dengan manyapaa sdengan
mengucapkan salam agar guru dapat mengetahui kessipwa untuk
menerima pelajaran.

2. Mengawali kegiatan pembelajaran dengan membacd-sunat pendek
dalam Al-Qur’an kurang lebih 5 surat secara berssamaa.

3. Appersepsi, yakni guru memberikan kaitan materigyakan dipelajari
dengan kondisi riil kehidupan dan dilanjutkan menpaikan materi
dengan metode ceramah.

4. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa tentangrimang telah

dipelajari dan tugas kepada siswa yang berkaitagate materi yang telah



disampaikan sebelumnya. Tidak terkecuali materi gyaulapat
dipraktekkan.

5. Dan terakhir kalinya, guru memberikan penutup dengaembaca
hamdalah.

Dapat dipahami bahwa dalam proses pembelajaran Raig
dilaksanakan adalah bersifat mengaktifkan sisway dsitu guru hanya
bertugas memberikan pengantar dan memberikan ksstterhadap apapun
yang harus siswa lakukan/kerjakan. Akan tetapiptgiada prinsip-prinsip
pembelajaran, yakni seperti kesiapan yakni yangipakan kondisfisik dan
psikis (jasmani dan mental) individu yang memungkinkarjeski dapat
melakukan belajar, motivasi, perhatian, perseasi,ldin sebagainya.

Kemudian untuk kondisi non formal/ekstrakurikulemyg dilaksanakan
diluar kelas, dan kegiatannya yang dirancang lamgsileh guru PAI sendiri
atau sekolah yakni yang berbentuk kegiatan-kegi&egamaan. Karena
pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang berlanpsagaknya terasa
kurang terkait terhadap persoalan bagaimana mehgobagetahuan agama
yang bersifat kognitif menjadi makna dan nilai ygeglu ditanamkan dalam
diri peserta didik, untuk selanjutnya menjadi sumieral bagi peserta didik
untuk bergerak, berbuat dan berperilaku secara Ktitragamis dalam
kehidupan. Di SMPN 1 Prambon Sidoarjo juga telatiadeval kegiatan-
kegiatan keagamaan yang merupakan kondisi pemiziajanon
formal/ekstrakurikuler, antara lain:

1. Diadakan sholat Dluha pada setiap hari Senin sadgrajan Kamis.

2. Diadakan sholat Duhur berjama’ah bagi semua siswa.



3. Diadakan sholat Jum’at berjama’ah dan siswa bexkirstbagai mu’adzin.

4. Diadakan tartii membaca Al-Qur'an yang dilaksanakacla setiap hari
Jum’at pukul 14.00 wib yang diajar oleh salah saftu agama.

5. Diadakan kegiatan infak shodaqoh pada setiap hami& dan dikelola
langsung oleh OSIS.

Dengan diadakannya pengembangan pembelajaran éegkasformal
dan non formal, siswa termotivasi dalam melaksamddegiatan keagamaan
dikarenakan ada pengalaman secara langsung yaapathkdn dari kegiatan
disekolah. Karena siswa juga merasa senang dexgagyapembelajaran PAI
baik dikelas maupun diluar kelas. Sehingga dihaaapialam diri siswa
tertanam dan terbina sikap religius, yang mampu beekan kontribusi

dalam menghadapi kehidupan sehari-hari.

. Analisis tentang Kendala dalam Pengembangan Pembgaan PAI
dalam Membina Sikap Religius Siswa SMPN 1 Pramboni&oarjo

Kegiatan yang disebut sebagai pengembangan pemagldPAl dalam
membina sikap religius siswa dipengaruhi beberaglk yakni ada yang
disebut kendala.

Kendala akan selalu ada dalam segala bentuk kagiAflagi dalam
kegiatan pembelajaran dan pengembangan pembel&aAladalam membina
sikap religius. Karena apapun yang berkaitan derkgmgamaan itu adalah
merupakan privasi setiap orang. Dan inilah yangjadtkan proses transfer
pengetahuan agama perlu perlahan dan dengan leerabutl dalam

mengajarkanya.



Kendala yang ada antara lain adalah:
1. Kurangnya jam pelajaran, yakni hanya 2 jam dalatm sasinggu yakni
2x40 menit.

Kendala yang pertama ini (hanya 2 jam pelajarangaamenjadi
penghambat dalam pengembangan pembelajaran PAdkdiayr umum
seperti SMP, apalagi pembelajaran PAI itu bermaksotik membina
sikap religius siswa. Karena apabila hanya 2 jaja dalam satu minggu
kurang mencukupi dan kurang mencakup materi yamg aksampaikan
guru.

Sedangkan untuk mata pelajaran selain agama, dilatelumum
seperti SMP mempunyai banyak waktu dalam pembalajdegitu pula
yang ada di madrasah seperti MTS, juga mempunysidikgam pelajaran
agama. Sehingga untuk pengembangan pembelajaradiFSMIP sangat
tertinggal dengan mata pelajaran lain bahkan usstiain yang berbasis
agama. Padahal materi PAI itu tidak dapat hanyagaeteori saja, tetapi
memerlukan praktek. Agar siswa mengetahui, memahdamni lebih-lebih
mempraktekkan yakni mampu menjadi dalam kehiduphars-hari.

Dengan adanya kendala tersebut, maka pengembarg#relajaran
itu harus dilaksanakan. Yakni hanya bertujuan agateri PAI dapat
tersampaikan kepada siswa  secara maksimal dana sisampu

menerimanya dengan baik.



Hal itu pula yang mendorong guru PAI di SMPN 1 Pram Sidoarjo
untuk terus melakukan inovasi pengembangan penapatajPAl untuk
dapat mencetak siswa yang mempunyai sikap religius.

. Media yang sangat minim

Media pembelajaran adalah sesuatu yang sangatngedtlam
kegiatan pembelajaran. Karena dengan media peratmiajmaka materi
pelajaran dapat disampaikan dengan mudah dan daeafjadikan
kegiatan pembelajaran lebih efisien dan efektif.

Akan tetapi itu akan sangat sulit terjadi apabikedia pembelajaran
yang seharusnya ada, tidak ada ataupun ada tetapa lsedikit. Karena
dunia pendidikan umumnya telah mengalami kemajuaik lalam
program-program pendidikannya maupun dalam bid&kgalogi yang
dapat dimanfaatkan dalam pendidikan. Maka tidakghimapabila dalam
kegiatan pembelajarannya guru masih menggunakaceaa lama dan
tidak memanfaatkan teknologi yang ada sebagai medigdam
pembelajaran. Hal inilah yang sedang dialami olahug?Al SMPN 1
Prambon Sidoarjo.

Kemudian adanya kendala seperti minimnya media p&javan PAI
yang merupakan sarana pendukung ini yang akan thesgah satu
penghambat dalam pencapaian tujuan Pendidikan Adatam, yakni
salah satunya adalah dalam pembinaan sikap regus.

. Guru kurang memanfaatkan media yang ada
Pembelajaran dengan media memang sangat berka@anai dengan
yang ada di SMPN 1 Prambon Sidoarjo seperti minannyedia

pembelajaran yang dapat dimanfaatkan untuk kegigg@ambelajaran



menjadi kendala, dan sekarang yang lebih fatal dagibila media yang
ada walaupun sangat minim itu kurang dimanfaatdah guru. Padahal
apabila guru mampu memanfatkan media yang ada nkakgatan

pembelajaran akan terlaksana dengan baik.

Jadi yang dapat dipahami adalah bahwa kualitas ldamtitas
(kompetensi) guru masih rendah. Termasuk di SMAMambon Sidoarjo
ini, yakni minimnya pengetahuan guru dalam menggkan media
pembelajaran yang ada.

Akan tetapi hal tersebut sangat bertolak dengamamtpembelajaran
yang ada, yang menyebutkan bahwa guru harus kompeatgan dalam
mengoperasikan media pembelajaran. Karena guru jugaupakan
sumber utama dalam kegiatan pembelajaran, makdn sederusnya guru
mampu sumber yang baik dengan memberikan kegia¢anbglajaran
yang sebaik mungkin hingga mampu menghasilkan sisy@ag
mempunyai sikap religius.

. Sarana sholat juga sedikit

Dengan melihat jumlah siswa dan keperluan merekana yang ada
kurang mencukupi. Karena yang ada dilapangan mikéaa sarung yang
dapat digunakan hanya tinggal 1 buah.

Berkaitan dengan sarana pembelajaran yang jugapaiean bahan
dalam pembelajaran yang tadi telah disinggung &dal@rupakan
kebutuhan yang sangat penting dalam terlaksanamragembangan

pembelajaran khususnya pembelajaran PAI. Apalagg yaenyangkut



sarana seperti sarana sholat di SMPN 1 Prambonagdsangat
dibutuhkan untuk memenuhi kegiatan-kegiatan pendrela.

Apabila sarana-prasara tersebut menjadi satu kengkhg dapat
menghambat kegiatan pengembangan pembelajaran, akaia sangat
sulit sekali membentuk kondisi konkrit religiusitsskolah maupun siswa.
Karena tanpa bahan pelajaran proses pembelajdednakan berjalan.

Oleh karena memang sudah seharusnya yang menjadiuken
dalam kegiatan pembelajaran harus ada dan terpenuhi
. Masih terbukanya aurat siswa, baik laki-laki mauperempuan, sehingga
siswa dapat dengan mudah mencari alasan ketikk itidgn mengikuti
kegiatan keagamaan di SMPN 1 Prambon Sidoarjo.

Kendala ini, adalah merupakan persoalan lama atapitbaru disara
menjadi salah satu kendala dalam pengembangan [marhe PAI dalam
membina sikap religius siswa SMPN 1 Prambon Sidoarj

Mengenai aurot siswa juga sangat sulit dikendalikaamena SMPN 1
Prambon adalah sekolah yang bukan berbasis agahagga apabila itu
juga menjadi kendala, adalah merupakan apa yang lyanya dirasakan
oleh guru PAI itu sendiri.

Memang sangat sulit untuk menerapkan cara berpakaislim bagi
siswa sekolah umum. Akan tetapi hal tersebut teogansiapa yang akan
mencanangkan program tersebut. Karena memangh igdag menjadi

tugas utama dalam dakwah Islam.



Dan kendala masih terbukanya aurot siswa ini adaklhh satu
bentuk penyebab rendahnya kualitas PAI yakni mesampabentuk
pembelajaran yang tidak dirahkan pada penguasaaipekensi, akan
tetapi hanya pemberian materi secara kognitif ggjansiswa tidak
memahami aspek afektif dan psikomotor.

Ada suatu hal lagi yang merupakan kendala pembafajRAl yang
kurang begitu disadari oleh pihak guru khususnyal. tersebut adalah salah
satu penghambat dalam pencapaian tujuan PAI, kasexwea akan hanya
mendapatkan pengetahuan secara kognitif saja, tid@k secara afektif
maupun psikomotorik. Kendala tersebut adalah pesydrein yang cenderung
diarahkan pada pencapaian aspek kurikulum. Guranddal ini cenderung
mengejar target/waktu yang ditentukan untuk penjoela, akan tetapi
kurang mengarahkan pada pemahaman siswa yang aturh lpaik secara
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Sehingga iriilayang disinyalir, kurang
dapat emberikan referensi bagi siswa untuk dapatjade pribadi yang
religius.

Begitu juga dengan perihal penilaian yang dilakukantk mengukur
kemampuan siswa. Penilaian yang ada saat ini ntasiderung hanya pada
satu aspek saja, yakni aspek kognitif saja. Sehisggyva kurang mempunyai
motifasi untuk melaksanakan/mempraktekkan matergyelah disampaikan
oleh guru disekolah dan akhirnya tidak terbentlaireligius pada siswa

sesuai dengan yang telah diharapkan dan sesuarmarjgan PAL.



Semua hal tersebut sebagaimana bahasan terdahbilva bdengan
melalui proses belajar mengajar Pendidikan Agamlamisdiharapkan
terjadinya perubahan dalam diri anak baik askefgnitif, afektif maupun
psikomotor Baik adanya faktor pendukung maupun faktor pemifa. Dan
dengan adanya perubahan dalam tiga aspek tersebatamgkan akan
berpengaruh terhadap tingkah laku anak didik, daneara berfikir, merasa
dan melakukan susuatu itu akan menjadative menetap dan membentuk
kebiasaan bertingkah laku pada dirinya. Sehinggahityang disebut dengan

terbinanya sikap religius.

. Analisis tentang Upaya yang dilakukan untuk Mengatai Kendala
Pengembangan Pembelajaran PAI dalam Membina Sikap &igius Siswa
SMPN 1 Prambon Sidoarjo

Upaya adalah suatu usaha yang dilakukan untuk nrétabheperubahan
yang lebih baik terhadap sesuatu. Dengan melihdierepa problem
Pendidikan Agama Islam yang menjadi kendala untudngapai tujuan
Pendidikan Agama Islam secara maksimal. Khususeymda yang ada di
SMPN 1 Prambon Sidoarjo, maka diperlukan adanyagemabangan
pembelajaran PAI baik itu yang dilakukan oleh sakataupun secara khusus
dilakukan oleh guru PAI baik itu didalam kelas mawniluar kelas. Baik
melului kegiatan-kegiatan yang berbentuk ibadahpede sholat dan
menanamkan melalui cara bersikap yang terpuji. ak&giatan ini guru

mempunyai peran yang sangat penting, antara laiamdgengembangan



pembelajaran itu sendiri maupun sebagai contoh laegik-anak dalam
aplikasi Pendidikan Agama Islam di kehidupan sehari.

Karena apa yang siswa pelajari dalam Pendidikamyagislam ternyata
tidak hanya berkisar pada hal-hal yang berkaitamgale masalah-masalah
ubudiyah yang khusus seperti sholat, zakat, haji, dan |&m- tapi juga
ubudiyahyang lebih umum dan luas, yaitu pengembangan gengetahuan
dan teknologi yang sangat bermanfaat dalam menikghkataraf hidup dan
kesejahteraan diri sendiri dan orang banyak.

Dan upaya-upaya yang dilakukan oleh sekolah yaktf*I$ 1 Prambon
Sidoarjo, maupun yang masih direncanakan itu ptetus dikembangkan
dengan kesesuain perkembangan zaman yang ada. sk&uai dengan
kebutuhan yang diperlukan, antara lain adalah:

1. Sesuai dengan kendala yang diatas mengenai kurangny pelajaran

PAI.

Maka selaku guru PAI di SMPN 1 Prambon Sidoarjoalidda’ruf,
S.Ag menawarkan solusi yakni dengan menambah leeglagiatan
keagamaan disekolah seperti yang telah terlaksemapshari dan juga
mensiasatinya dengan memberikan tugas-tugas tamibaigha siswa yang
dikerjakan dirumah. Yakni dengan harapan siswa tdigpeh memahami
materi yang telah disampaikan oleh guru dikelaglseinya.

Ibu Sinah, S.Ag dalam mensiasati hal tersebut dengenawarkan
solusinya yakni guru harus berperan penuh dalanmpsetegiatan
pembelajaran dan dengan tetap memberikan pertsg@enuhnya kepada

siswa dalam setiap kegiatan pembelajaran.



Kedua hal tersebut merupakan inovasi yang bagus unensiasati
jam pelajaran PAIl yang masih kurang. Karena padsardga program
pengembangan pembelajaran adalah usaha konkrit giaigakan oleh
guru bidangnya untuk memberikan kegiatan pembealajgang lebih baik.
Yakni lebih dapat diterima siswa dan mampu dipahaieh mereka
dengan balik.

Upaya tersebut adalah merupakan suatu upaya unéufadikan

siswa yang memiliki pengetahuan yang menyelurumiyaspek kognitif,
afektif, dan psikomorik. Sehingga akan dapat tetaji@a sikap religius
pada diri siswa khususnya.
. Menambah media pembelajaran yang dapat mendukutaksananya
kegiatan pembelajaran dan pencapaian tujuan pejatzgia secara
maksimal. Sesuai dengan yang disampaikan oleh bk@pd&la sekolah
bapak Drs. H Achmad Sururi, M.Pd.

Karena memang sudah seharusnya dalam kegiatan |agamnde
perlu adanya media yang mampu memenuhi dan memgant&egiatan
pembelajaran agar dapat terlaksana secara maksehalgga mampu
mencapai tujuan PAI itu sendiri. Dan kegiatan pdajaean harus sudah
dipersiapkan dengan baik oleh seorang guru. Dag yarupakan bahan
pembelajaran yang sistematis dan terprogram alatiaraeperti buku ajar,

modul, media lain yang dapat menunjang pembelajaran



Kemudian dengan adanya media dalam pembelajararka ma
kegiatan pembelajaran dapat terlaksana dengarifafaktefisien. Karena
ada media yang menjadi salah satunya penunjangegbajatan.

Media pembelajaran yang dapat digunakan adalatpuatebanyak

hal, baik media elektronik, media tulis, dan laaébagainya.
. Yang dapat upayakan oleh bapak kepala SMPN 1 Pra8limarjo Drs.
H Achmad Sururi, M.Pd adalah memberikan pengarékaada guru agar
Guru lebih konsisten dalam pemanfaatan media/sayang ada yakni
dengan mengadakan kegiatan-kegiatan seperti serkRgguruan atau
pembelajaran, workshop tentang penggunaan metodendalia yang
baik. Karena dengan pemanfaatan media yang maksikegiatan
pembelajaran akan dapat mencapai tujuan secaramadksila.

Karena sistem pembelajaran dan pemanfaatan fasiljiang
merupakan komponen terpadu.

Kompetensi guru dalam kegiatan pembelajaran adalatupakan
modal awal yang harus dimiliki, karena gurulah yamantinya akan
membentuk siswanya seperti yang diinginkan oletnaiujPAl.

. Diusahakan menambah sarana sholat, agar siswarmdapgtkuti kegiatan
pengembangan pembelajaran, yakni dengan menambealapa mukenah
dan sarung.

Karena hanya dengan sarana yang cukup kegiatarsagpaakan
dapat terlaksana dengan efektif dan efisien. Dersgaana yang cukup

siswa akan dapat melaksanakan kegiatan agama yadhakedn disekolah



dengan baik, bahkan kemungkinan siswa akan aktif digpat terbiasa
melakukan kegiatan keagamaan dengan sendirinya.

5. Dalam hal aurot sekolah telah mengusahakan secatahbp dengan
memberlakukan siswa memakai seragam sekolah/bamwghnabentuk
potongan rok panjang (untuk perempuan) dan untliild&i dengan
memakai celana dibawah lutut. Dan rencana selagutmtuk kegiatan
pembelajaran PAlI mendatang, yakni, dengan mengkemuberbusana
muslim bagi semua siswa yang sedang mengikuti tegipembelajaran
PAL.

Hal tersebut agar menunjang terciptanya suasaiggueeti sekolah
dan terbentuknya sikap religus pada diri siswa SMHNambon Sidoarjo.

Ada satu upaya lagi yang dapat dilaksakan olehasgompraktisi
pendidikan, khususnya guru dalam menghadapi kengemabelajaran PAI
yang ada. Yakni melaksanakan penilaian pembelajdemgan portofolio,
yakni meliputi aspek dokumen penilaian formatif dammatif, dokumen
penilaian tugas terstruktur, dokumen penilaian lglewni harian, dokumen
penilaian laporan aktivitas siswa diluar sekolah.

Penilaian tersebut dapat dilaksanakan oleh gurusudnya guru PAI
secara kontinou, sehingga dapat menghasilkan syamg memiliki sikap
religius. Sehingga siswa dapat terus survive dataemghadapi kehidupan
disekitarnya pada masa mendatang. Yakni denganp tetenjalakan
kewajibannya sebagai umat Islam dan tetap dapagmaegai masrayakat
disekitarnya. Dan tentunya sesuai dengan karatikesgkap religius yang

telah disebutkan diatas.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh darsilhabservasi,
wawancara, dan dokumentasi. Maka peneliti dapatymmgulkan:

1. Dalam pelajaran PAI tidak hanya membahas tentaorg keagamaan saja
yakni bersifat teoritis, melainkan perlu juga adapyaktek sebagai contoh
bersifat praktis. Sehinga untuk pengembangan pexjaloah PAI dalam
upaya membina sikap religius terwujud melalui kegaintrakurikuler
dan juga melalui kegiatan ekstrakurikuler, sepezgiatan-kegiatan yang
telah diadakan oleh SMPN 1 Prambon Sidoarjo benut
a. Diadakan sholat Dluha pada setiap hari Senin sadgrajan Kamis.

b. Diadakan sholat Duhur berjama’ah bagi semua siswa.

c. Diadakan sholat Jum’at berjama’ah dan siswa bekindebagai
Mu’adzin.

d. Diadakan tarti membaca Al-Qur'an yang dilaksanakeaa setiap
hari Jum’at pukul 14.00 WIB yang diajar oleh saaltu guru agama.

e. Diadakan kegiatan infak shodaqoh pada setiap hanni& dan
dikelola langsung oleh OSIS.

Dan sebagai pembinaan sikap religius, guru dan lsekuga
menanamkan kebiasaan-kebiasaan/adat yang terpgd&esiswa, yakni
seperti berjabat tangan pada setiap pagi dengan Pan mengucapkan

salam setiap memasuki ruangan.



2. Kendala pengembangan pembelajaran PAI dalam mensikap religius

siswa di SMPN 1 Prambon Sidoarjo, antara lain saidaerikut:

a.

Kurangnya jam pelajaran (hanya 2 jam, yakni 2x4(itdalam 1
minggu).

Media yang sangat minim.

Guru kurang memanfaatkan media yang ada.

Sarana sholat seperti mukenah dan sarung yangtsedik

Masih terbukanya aurat siswa, baik laki-laki mauppgrempuan,

yakni potongan pakaian seragam sekolah.

Yang dapat di upayakan oleh sekolah maupun guruSRAPN 1 Prambon

dalam mengatasi kendala pengembangan pembelajafdn d&lam

membina sikap religius siswa adalah:

a.

Membuat program kegiatan ekstrakurikuler, memberikayas-tugas,
dan tetap memberikan perhatian kepada siswa dam lgerperan
penuh dalam kegiatan pembelajaran.

Menambah media pembelajaran yang dapat mendukdagsananya
kegiatan pembelajaran dan pencapaian tujuan pejatzeiPAl.

Guru lebih konsisten dalam pemanfaatan media/sg@mpada.
Diusahakan menambah sarana sholat, mukenah dargsaru
Mengharuskan memakai rok panjang bagi siswa peramman bagi

laki-laki memakai celana dibawah lutut.



B. Saran
Setelah peneliti membuat kesimpulan, maka ada bpbaesaran dari
peneliti dalam upaya mengembangkan pembelajaran BaAlam membina
sikap religius siswa di SMPN 1 Prambon Sidoarjdatda

1. Untuk setiap materi pelajaran yang disampaikanndgambelajaran agar
selalu disampaikan secara teoritis dan praktis. rAgigawa mampu
memahami dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Iddam. untuk
kegiatan-kegiatan keagamaan yang sudah dilaksandkaBMPN 1
Prambon Sidoarjo dalam membina sikap religius plethih diefektifkan
lagi sehingga dapat terlaksana dengan maksimakisegingan tujuan
pembelajaran PAI.

2. Dalam kegiatan pembelajaran baik yang bersifatkutrikuler maupun
ekstrakurikuler perlu persiapan yang matang dan simaKisasi
penggunaan media yang ada, sehingga pelajaran deysampaikan
dengan baik dan dapat meminimalisir kendala yara dah kesulitan
belajar siswa.

3. Upaya-upaya yang sudah dilaksanakan atau yang mdailalam rencana
baik guru mapun kepala sekolah dipertahankan dealdiasikan dalam
kegiatan pembelajaran. Agar dapat terbentuk siswagybaik dan

memiliki sikap religius.
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